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KATA PENGANTAR

Bismillah

Assalamualaitum Wr. Wh.

Hari ini, para peneliti telah difasilitasi dengan berbagai macam soffware statistik
untuk mempermudah proses analisis data dari penelitian yang dilakukan. Salah
satunya adalah software Eviews (Econometric Views) yang dapat digunakan untuk
analisis berbagai model data penelitian, seperti data zwe series, cross-sectional,
maupun data panel. Buku ini disusun sebagai petunjuk bagi para peneliti dan
akademisi, khususnya mahasiswa bidang ekonomi yang memanfaatkan Eviews
sebagai salah salah soffware pengolahan data. Selain proses penggunaan Eviews,
kami juga memberikan tambahan informasi berupa ‘intepretasi’ dari hasil analisis
data yang diperoleh sehingga mempermudah para peneliti untuk membaca dan

memaknai hasil analisisnya.

Buku ini terdiri dari 8 Bab yang saling berkaitan yang secara gatis besar berisi

tentang:

Bab 1 membahas tentang ckonometrika dan soffware Eviews. Bab ini juga

dilengkapi dengan contoh data ekonomi yang dapat diuji menggunakan Eviews.

Bab 2 membahas tentang operasional dasar soffware Eviews. Dimulai dari proses
membuat workfile, input data, menampilkan data, mengubah data, dan proses

membuat grafik.

Bab 3 membahas tentang analisis pendahuluan sebelum analisis ekonometrika
dilakukan. Diantaranya adalah analisis deskriptif data penelitian, pengujian

normalitas data, pengujian linearitas, dan pengujian stasioneritas.

Bab 4 membahas tentang model regresi linier, baik sederhana maupun berganda.
Model ini disebutkan juga Ordinary Least Square (OLS) jika diterapkan pada

software Eviews.

Bab 5 membahas tentang pengujian asumsi klasik yang berupa pengujian
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi schingga model yang

dibangun menghasilkan estimator yang BLUE (Best, Linear, Unbiased, Estimator).

Bab 6 membahas tentang regresi respon kualitatif. Analisis yang dilakukan adalah
pengujian Linear Probability Mode/ (ILPM), model probit dan model logit.
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Bab 7 membahas tentang regresi data panel. Analisa diawali dengan uji kesesuaian
model melalui pengujian Chow, Hausman, dan LM Test.

Bab 8 membahas tentang Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Analisa
diawali dengan uji kesesuaian model, uji stasioneritas, uji kointegrasi, dan estimasi
ARDL.

Buku ini ditulis dengan bantuan banyak pihak, baik dalam bentuk diskusi maupun
memberi masukan atas naskah dalam buku. Oleh karena itu, kami mengucapkan
terima kasih kepada seluruh pihak yang telah meluangkan pikiran dan waktu
untuk membantu penyusunan buku ini.

Tentu saja, karena keterbatasan pengetahuan dan wawasan penulis, buku ini

masih memiliki banyak kekurangan. Penulis juga berharap feedback dari pembaca

untuk perbaikan pada edisi berikutnya. Semoga bermanfaat.

Wassalanmalaikum Wr. Wb.
Magelang, 2 Agustus 2023

Penulis
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BAB 1

EKONOMETRIKA DAN EVIEWS

A. Pendahuluan

Ekonometrika adalah gabungan ilmu ekonomi, matematika, dan
statisttka untuk menganalisis ekonomi secara kuantitatif berdasarkan data
empiris. Dengan kata lain, ekonometrika merupakan bagian dari ilmu ekonomi
yang menggunakan alat analisis matematika dan statistik untuk menganalisis
masalah dan fenomena ekonomi secara kuantitatif. Ekonometrika dapat
digunakan untuk memprediksi nilai sebuah kejadian di masa datang berdasarkan

pada nilai kejadian pada waktu sekarang dan waktu sebelumnya (data historis).

Berdasarkan definisi, ekonometrika terdiri dari gabungan teori ekonomi,
matematika, dan statistik. Berikut adalah penjabaran dari masing-masing

komponen.

1. Teori Ekonomi membuat pernyataan atau hipotesis yang pada umumnya
bersifat kualitatif. Teori ekonomi sangat membantu untuk dasar penentuan
variabel-variabel apa yang mempunyai hubungan positif dan apa yang
mempunyai hubungan negatif. Berdasarkan teori ekonomi, seorang ahli
ckonometri akan dapat memilih dengan tepat mengenai jenis variabel apa
yang mempengaruhi variabel yang mana.

2. Matematika, khususnya matematika ckonomi (mathematical —economics),
peranannya adalah untuk merumuskan teori ekonomi dalam bentuk
persamaan matematika  (mathematical  equation) tanpa memperhatikan/
memedulikan apakah teori tersebut dapat dilakukan pengukuran secara
empiris atau tidak.

3. Statistik. Dalam arti sempit merupakan data ringkasan berbentuk angka.
Dalam arti luas, statistik merupakan suatu ilmu yang mempelajari cara
pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan analisis data termasuk
pengambilan kesimpulan yang mengandung ketidakpastian (wncertainty)

berdasarkan konsep probabilitas
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Oleh karena itu, secara garis besar ekonometrika terdiri dari dua hal

berikut:

1. Perumusan matematis mengenai teori ekonomi
2. Penggunaan prosedur statistika dan menerima atau menolak teori. Pada
dasarnya, berkenaan dengan prediksi / ramalan secara kuantitatif (berbentuk

angka), pengukuran, dan pengujian hipotesis secara statistik.

— EViews (Econometric 1Views) adalah

program  komputer  berbasis

EViews 6

s Install EViews
® View Roadt Mo

& View Documentation

Windows yang banyak dipakai
untuk analisa statisttka dan

9 Exi ekonometri jenis runtun-waktu

(time series). Perangkat lunak ini
@ dikembangkan oleh perusahaan
Quantltatlve Micro Software (QMS) pada tahun 1994. Piranti lunak yang
dikembangkan awalnya bernama Time Series Processor untuk komputer mainframe,
kemudian QMS mengembangkan MictoTSP yang dapat dijalankan di PC yang
pertama kali di rilis pada tahun 1981.

Buku ini akan membahas aplikasi program Eviews dengan versi 6.0.
Pemilihan penggunaan versi ini karena lebih stabil digunakan daripada versi yang
lebih baru. Secara substansi tidak ada perbedaan yang signifikan antar versi
terutama dalam hal proses analisis data, namun daxi sisi zerface memang terlihat

lebih kuno dibandingkan dengan versi yang lebih baru.

Program Eviews adalah sebuah program aplikasi yang mampu
menganalisis ckonometrika secara lengkap. Eviews adalah program yang banyak
digunakan dalam pendidikan, pemerintah dan industri. Kemampuan Eviews ini
meliputi analisis dan evaluasi analisis data saintifik, analisa keuangan, peramalan
makro/mikro ekonomi, simulasi, dan analisa biaya dan peramalannya. Disamping
itu, Eviews dirancang khusus untuk analisa runtun waktu sebagaimana software
statistik standar lainnya, Eviews juga mempunyai kemampuan untuk melakukan
analisis eksplorasi data, simulasi, konstruksi grafik maupun uji-uji hipotesis

sederhana, baik parametrik maupun non-parametrik.

Pada umumnya, penggunaan program Eviews ini akan terintegrasi

dengan program lainnya seperti ‘17sio” atau ‘spreadsheer’ di MS Excel terutama
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dalam hal input / tabulasi data atau pembuatan grafik yang merupakan salah satu

keterbatasan dari program Eviews.

Lebih lanjut, Eviews memiliki format data yang tidak memiliki

dokumentasi terbuka tetapi mendukung format data aplikasi lain baik untuk

masukan (inpuf) maupun keluaran (outpuf). Beberapa format file yang didukung

eviews diantaranya :

1.

B.

S

Databank format, merupakan format file data time series ekonometrika dalam
bentuk ASCII yang dipopulerkan oleh microTSP

Microsoft Excel

SPSS / PSPP

DAP/SAS

STATA

RATS

TSP

ODBC

Jenis Data

Jenis-jenis data yang umumnya digunakan dalam analisis ekonometrika

diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

EVIEWS: Analisis Data Kenangan untuk Penelitian Mabasiswa

Data Time Seties

Data #ime series adalah data dari suatu objek yang terdiri dari beberapa
periode (runtut waktu). Data ini umumnya disajikan dalam bentuk tahunan,
bulanan, triwulanan, mingguan, harian, dan lain sebagainya. Oleh karena itu,
urutan data jenis #me series harus diperhatikan dan dijaga urutannya.
Contohnya data penjualan dalam 1 tahun atau data rasio keuangan periode
2009-2010 dalam bentuk bulanan.

Lebih lanjut, data #ime series dalam model ekonometrika dinotasikan

dengan % Sebagai contoh adalah notasi persamaan dalam regresi berikut.

Yt = b() + b]Xt+ veees T Ut




L= = I B R R S ]

MM ARESREEREERE
= (O |||~ | o AW MR (e

Tabel 1.1. 27
Contoh data Time Series rasio ROA bank 23
periode Januari 2009 — Desember 2010

2. Data Cross-section

Data Cross-section adalah data dari beberapa objek pada periode
tertentu. Cross-sectional data mengacu pada data yang dikumpulkan dengan
mengamati banyak hal (seperti perorangan, perusahaan atau negara / wilayah)
pada titik yang sama waktu, atau tanpa memperhatikan perbedaan waktu.
Analisis data cross-sectional biasanya terdiri dari membandingkan perbedaan
antara subyek. Oleh karena itu, urutan data tidak mempengaruhi hasil analisis.

Sebagai contoh data Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di beberapa kota

di Indonesia pada tahun 2010.

Lebih lanjut, data cross section dalam model ekonometrika dinotasikan

A B
periode ROA
Jan-09 2.11
Feb-09 2.15
Mar-09 2.44
Apr-09 2.29
May-09 2.22
Jun-09 2.16
Jul-09 2,12
Aug-09 2.08
Sep-09 1.38
Oct-09 1.46
MNov-09 1.48
Dec-09 1.48
Jan-10 1.65
Feb-10 1.76
Mar-10 2.13
Apr-10 2.06
May-10 1.25
Jun-10 1.66
Jul-10 1.67
Aug-10 1.64
Sep-10 1.77
Oct-10 1.79
MNov-10 1.83
Dec-10 1.67

dengan 7. Sebagai contoh adalah notasi persamaan dalam regresi berikut.

Yi=by+bX;+ ..... + u;
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A B C
1 IPM
No. Kabupaten/Kota —

2 2010
3 | 1 |Kota Banda Aceh 77.45
4 | 2 |Kota Medan 77.36
5 | 3 |Kota Padang 77.81
6 | 4 |Kota Batam 78.27
7 | 5 |Kota Pekan Baru 77.80
8 | 6 |Kota Palembang 76.23
9 7 |DKIJakarta 77.60
10 | 8 |Kota Semarang 7711
11 | 9 |Kota Yogyakarta 79.52
12 | 10 |Kota Surabaya 77.28
13 | 11 |Kota Pontianak 72.96
14 | 12 |Kota Palangkaraya 78.30
15 | 13 |Kota Banjarmasin 73.84
16 | 14 |Kota Balikpapan 78.33
17 | 15 |Kota Manado 78.02
18 16 |Kota Gorontalo 73.08
19 | 17 |Kota Makassar 78.79
20 18 |Kota Denpasar 77.94
21 19 |Kota Mataram 72.32
22 20 |Kota Kupang 77.31
23 | 21 |Kota Ambon 78.56

3. Data Panel

Tabel 1.2.
Contoh data Cruss-section nilai IPM

beberapa kota di Indonesia tahun
2010

Data panel adalah data yang terdiri dari kombinasi data #wze series dan

data cross-section. Dengan kata lain, data panel terdiri dari data beberapa objek

dan meliputi beberapa waktu. Sebagai contoh data penyaluran dana (FDR) 3
bank syariah pada tahun 2010-2011.

Lebih lanjut, data panel dalam model ekonometrika dinotasikan

dengan 7. Sebagai contoh adalah notasi persamaan dalam regresi berikut.

Yii=bo+ bXi+ ..... + uie
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Contoh data panel penyaluran dana

LY== I = Y - TSR S B ]

=
Wm =S

14

16
17
18
19

Tabel .3. 20

(FDR) 3 bank syatiah pada tahun |33

=]

2010-2011 24
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Bank

B

C

Periode

FDR

bank Muamalat

2010

99.47

103.71

99.68

IV

91.52

2011

95.82

95.71

92.45

I\

85.18

BSM

2010

83.93

85.16

86.31

v

82.54

2011

84.06

88.52

89.86

IV

86.03

Bank Mega Syariah

2010

92.43

86.68

89.11

IV

78.17

2011

79.2

81.48

83

v

83.08




C. Workspace Eviews

Workspace atau lingkungan ketrja Eviews sangatlah sederhana. Lihat

gambar berikut:

Iwmmwwwwmh

O Peth = c\users\vir\documents DB = none  WF = none

Keterangan:

1. Menu Utama
Berisi menu yang dapat kita pilih. Beberapa menu akan berwarna abu-abu dan
tidak aktif schingga kita tidak dapat memilih menu tersebut. Menu utama
terdiri dari File — Edit — Object — View — Proc — Quick — Options —
Window — Help.

2. Command window
Tempat untuk menuliskan perintah-perintah yang langsung akan dieksekusi
oleh eviews. Contohnya Load untuk membuka halaman baru.

3. Work area
merupakan area terbesar yang berwarna abu-abu. disinilah letak workfile yang

kita buka baik berupa tabel maupun objek lainnya.
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BAB I1

OPERASIONAL DASAR PROGRAM EVIEWS

Cara kerja program Eviews ini perlu diketahui terlebih dahulu karena penggunaan
program ini tidak seperti program Office misalnya yang begitu dibuka langsung
bisa digunakan. Oleh karena dibutuhkan pemahaman mendasar agar aplikasi ini
dapat dioperasikan dengan baik.

A. Membuat Workfile dan Menginput Data

Analisis data menggunakan eviews membutuhkan adanya workfile
schingga proses ketja dapat dimulai. Sebagar ilustrasi, data yang akan dignnakan
adalab data time series dalam bentuk data bulanan dari Januari 2009 hingga Desember
2071. Ada banyak cara yang dapat digunakan, diantaranya ikuti tahapan berikut:

1. Bukalah program Eviews 6.0.

iE,'L,,E‘! Qbject Yiew Broc Quck Ogtoms Wndow Help

a~ Path = cusers\viz\documents | DB = none  WF = none
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2. Setelah program dibuka, klik File — New — Workfile

Bevews. 4

EI_-_lle Edit Object View Proc Quick Options Window Help

MNew 3 Worlkfile...

Open 4 Database...
Save

Save Az,

Program
Text File

Close

Import 3
Export 4
Print

Print Setup...

Run...
Exit

3. Setelah menu Workfile dipilih, tentukan jenis data yang akan digunakan

dengan memilih sub menu Workfile structure type
- Unstructured = data cross section;
- dated > data time series;

- balanced panel = data panel

Untuk data time series, lihat Date Specification untuk memilih jenis data

yang akan digunakan, seperti:

- Annual 2 data tahunan

- Semi-Annual - data semester

- Quarterly - data triwulanan

- Monthly = data bulanan

- Weekly = data mingguan

- dsb

pilih isi sesuai dengan data yang digunakan (ex: data bulanan)

EVIEWS: Analisis Data Kenangan untuk Penelitian Mabasiswa




ersecoe N s

Workfile structure type Date spedfication
Dated - regular frequency  » Frequency:

Dated - regular frequency

Balanced Panel

Unstructured [ Undated Start date:
| End date:

workfiles may be made from
Unstructured workfiles by later

-
Workfile Create
Mames (optional)
Workfile structure type Date specification =
Dated - reqular frequency v] Frequency: :] Page:
Start date: SUE]
Semi-annual !
Irregular Dated and Panel Eadidates guarherly
onthly
workfiles may be made from Vieekly
Unstructured workfiles by later -
- Daily - 5 day week
spedfying date and/or other .
identifier series ;Daly - 7 day week
' Names (opti Integer date
WF:
(o) (ow) [eevc D =
Workfile structure type Pate spedfication

Frequency:

Start date:  200%:1
End date: | 2p11; 12]

Dated - regular freguency V]

Irreqular Dated and Panel
warkfiles may be made from
Unstructured workfiles by later

spedifying date and/or other
identifier series. Mames (optional)
WF:
Page:
[ ok | [ conca |

4. Klik OK untuk menuju tampilan setelahnya yang merupakan workfile dari

program eviews yang secara default terdiri dari ‘c’ dan ‘resid’.

[ Workfile: UNTITLED == Ech ==
[Wﬂ][li‘r;oc] Dbjectl [@]Saue Details+/-| |Show ||Fetch ||Store || Delete GatrlSarnplE

Fange: Z2009M01 2011M12 — 236 obs Display Filter: *
Sample: 2009M01 2011M12 — 36 obs

[B]c

kA resid

4 v% Untitled £ New Page /
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5. Untuk menginput atau mengimpor file yang akan digunakan dalam analisis,
klik File — Import — Read Text-Lotus-Excel sebagaimana ditampilkan
berikut ini.

|E||e Edit Object View Proc Quick Options Window Help

Mew 3

Open 3

Save

Save As..

Close

Import 3 Fetch from DB...

Export » T5D File Import...

Print DRI Basic Economics Database...
Print Setup... Read Text-Lotus-Excel...
Run...

Exit

Maka akan muncul sebuah tampilan dan pilih file database eviews.xls (sheet
4) yang tersedia pada CD program dan klik Open. (jenis data excel yang
digunakan menggunakan ekstensi wicrosoft excel 97-2003).

Foe I e

Lockin: || modul eviews - O [? £ [
(R== Mame . Date modified Type
e 2 | bahan 7/24/2013345PM  File folder
RecentPlaces | [7]E0] database eviews 7/22/201311:47 AM_ Microsoft
-—'| | modul eviews,~fl 7/22/2013 1:40 PM ~F1 File
@ modul eviews 7/25/201310:39 AM - EViews Wi
Desktop @ MODUL TRAINING 7/25/201310:27 AM  Microsoft
=
Libraries
LY
Computer
@
< | m 3
Metwork
File name: database eviews - | Openi I
Files of type: Text-ASCI ) v [ cancel |
Update default directory
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Setelah database eviews.xls dibuka, maka akan muncul tampilan berikut:

A B C
1 pE"“dE < ROA ["F R [}‘[] Dipilih dari sel paling kiri
7 Jan-09 211 14.32 atas dari data yang akan
- o . diimpor
3 reb-0s /[ 215 13.15
a4 Mar0y/ | 244 | 1387 o
- Oﬁ Jika dlkosongkan
5 Apr 2.29 13.96 maka otomatis
5 May—ﬁﬂ 299 < 12.81 memilih sheet 1 pada
excel

M Ak H[/ll <253 4 AT

Excel Spreadsheet Import “- u

Data order Uppef-eft data cell Excel 5+ sheet name

(@ By Observation - series in columns 4

(") By Series - series in rows

s for series or Mumber if named in file

Write datefobs
EViews date format
First calendar day
Last calendar day

Write series names

Import sample
Reset sample to:

2009m01 2011m12 e O Current sample

[0 Workfile range
[0 Toend of range

Tulis nama variabel yang ingin
dimasukkan yang diisi secara ok | ’ Cancel
berurutan dari nama yang paling
kiri
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6. Setelah Anda Klik OK tampilan di atas, maka tampilan workfile Anda akan
berubah. Perhatikan ¢ dan resid sudah ditambahkan dengan x dan y.

(20 Workfile: UNTITLED o[ 3|
[Dbject] [Save][DeiaiIsH—] [Show][Febd1][Store][Delete][Sample

Range: 2009M01 2011M12 - 36 obs
Sample: 2009M01 2011M12 - 36 obs

[Blc

resid
X
By

Display Filter: *

Tambahan variabel setelah
dilakukan impor data dari excel
dan data siap diolah berdasarkan
tujuan penelitian yang ingin dicapai

< v Untitled / New Page /

7. Saving data Anda sehingga ketika ada kebutuhan untuk menggunakan
kembali data yang tersebut tidak perlu membuat workfile yang baru. Caranya
dapat dengan keyboard Ctrl + S atau klik File — Save, maka akan muncul

tampilan berikut. Setelah itu juga beri nama untuk file yang telah simpan
sesuai dengan keinginan Anda.

L il

Series sto

Pilih Single jika
ingin database
Eviews kecil
atau Double jika
ingin database
Eviews lebih

Lnnni

(7} Single predsion (7 digit accuracy)
(@) Double predsion (15 digit accura

|:| Use compression
{Compressed files are not compatible

with EViews versions prior to 5.0)

Prompt on each Save. (Options can be set in Global Options.)
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Hasil dari data yang disimpan, lihat gambar berikut.

r "
o
Savein: |, bahan - @ E
T Mame ° Date modified Type
=y & latihan /252013 11:09 AM  EViews Wi
Recent Places
Desktop
._.:@]
Libraries
LY
Computer
“w
N .
Network
File name: latihan -
Save as type: -Cancd
EViews Workiie ("f1) -] B
[] Update defautt directory

B. Menampilkan dan Mengedit Data

Untuk memastikan bahwa data yang impor benar dan tidak ada
kesalahan, maka perlu ditampilkan data input yang akan digunakan dalam analisis.

Berikut adalah cara menampilkan data dalam Eviews.

1. Klik variabel X dan Y secara bersamaan
(dapat di drag menggunakan mouse atau dengan bantuan Ctrl pada keyboard

jika ingin memilih per-variabel).

O Werkfile: UNTITLED [ ]
[Dbject] [Save][DeiBils+f—] [Show][Febd’l][Sbore][Delebe][Genr][Sample
Range: 2009M0O1 2011M12 — 36 obs Display Filter: *
Sample: 2009M01 2011M12 — 26 abs

[Elc
EA resid

B

¥

< »%_Untitled £ Mew Page /
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2. Klik Kanan, lalu pilih menu Open — As Group.

Open

Copy
Paste

Paste Special...

Manage Links & Formulae...

Fetch from DE...
Store to DE...
Object copy ...

Rename...

Delete

as Group

as Equation...
as Factor...
as VAR...

as System...

as Multiple series

Setelah langkah ini dijalankan, maka akan muncul tampilan sebagaimana

berikut yang didasatkan pada urutan data ketika Anda meng-klik variabel

dalam workfile eviews.

[ Group: UNTITLED Workfile: UNTITLED::Untitled\ = ECh

[Dl::ject] [Name][Freeze] Default - [Transposed[/E:;iitH—NSmpr—
Y] |

il

obs %]

2009M01 14.32000
2009M02 13.15000
2009M0D3 13.87000
2009M04 132.96000
2009M05 12.81000
2009M0A 1247000
2009Mo7 11.99000
2009M08 14.99000
2009M09 11.50000
2009M10 11.50000
2009M11 11.17000
2009M12 1077000
2010M01 11.26000
2010M02 11.43000
2010M03 11.07000
20M10M04 1212000
2010M05 12.31000
2010M0A 12.89000
2010Mo7 . A4 BN/
ANANKNAR

2110000
2150000
2.440000
2.290000
2220000
2160000
2120000
2.080000
1.380000
1.460000
1.480000
1.450000
1.650000
1760000
2130000
2.060000
1.250000
1.660000

4 E7Fnnnn

Klik icon ini untuk
mengedit atau merubah
data yang ada pada workfile

I k
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3. Untuk saving data, klik Object — Name kemudian beri nama untuk data yang
telah di gromp sesuai dengan keinginan Anda sehingga pada workfile akan

muncul objek berbentuk group.

[ Workfile: MODUL EVIEWS - (0. etis new projectitraini.. | — || & |[st3s)
view ||Proc| Object| [Print|Save | Details+/-| Show |[Fetch ||Store |Delete | Genr || sample

Range: 2009M01 2011M12 — 36 obs Display Filter: *
Sample: 2008M01 2011M12 — 36 obs

(8]

iB group0

b resid
B x
bA v

<+ Untitled £ New Page /

C. Membuat Grafik

Dalam analisis ekonometrika, para peneliti umumnya diminta untuk
menggambarkan grafik dari data yang digunakan. Grafik ini dapat digunakan
sebagal keterangan atas fenomena yang sedang ditelii dan penyusun lebih
menyarankan untuk menggunakan program spreadsheer di MS Excel atau Visip.

Langkah-langkah untuk membuat grafik pada Eviews adalah sebagai
berikut:

1. Pastikan bahwa workfile yang Anda gunakan pada latihan sebelumnya belum
Anda tutup.
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2. Klik Quick — Graph

File Edit QObject View Proc [Quick| Options Window Help
Sample...
Generate Series...
Show ...
3 Workfile: UNTITLED Sraph G it Ser Bl
@ mpty Group (Edit Series) =
Range: 2009M01 2011M12 — Series Statistics r ler®
Sample: 2009M01 2011012 — Group Statistics v L
% rcesid Estimate Equation...
¥ x Estimate VAR...
AN

3. Setelah itu, Anda diminta menentukan variabel yang akan dibuat grafiknya,
yaitu variabel X dan Y.

Series List g

List of series, groups, and/or series expressions

(@) )

4. Setelah klik OK, maka akan tampak tampilan berikut ini yang berfungsi untuk
memberikan pilihan jenis grafik apa yang ingin Anda ditampilkan. Pilihan
grafik ini dapat dilihat pada lingkaran merah berikut. Misalnya pilih Line &
Symbol dan klik OK.
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Graph Options u

Type |Fran1e I AxisScale | Legend | Line/Symbol | Fill Area | BoxPlot | Object | Template|

Graph type Details:
General: Graph data: [Raw data v]

Crientation: [Norma| - obs/time across bottom ']

Axis borders: [None A ]

Multiple series: [Single graph v]

Area Band
Mixed with Lines

Dot Plot

Error Bar

High-Low (Open-Close)
Scatter

XY Line

XY Area
Pie
Distribution

Quantile - Quantile
Boxplot

Seasonal Graph

Undo Edits

[ oK I [ Cancel

5. Setelah klik OK akan tampil grafik seperti berikut ini.

[ Graph: UNTITLED Workfile: UNTITLED::Untitled! (==

AddText ||Line/Shade || Remove | |Template | Options

24

204

16

124

—’_—‘_‘—\____/—\/___‘__/\.,-———__

l]||||||||||||||||||||||||||||||||||

08MO1 0smoT 10M01 10M07 11M01 T1M0T

— X —

T
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6. Untuk menyimpan grafik di atas, klik Object — Name, kemudian beri nama

sesuai keinginan Anda atau dibiarkan default dengan nama graph01.

Object Name

23|

Mame to identify object

Display name for labeling tables and graphs (optional)

rapho 1] 24 characters maximum, 16
. or fewer recommended

[ OK J [ Cancel

[ Workfile: LATIHAM - (0. etis new project\training\mo... E\@

[Dbject] [Save][DeEiIs +/-| [show|[Fetch |5tore [ Delete ][Sample

Range: 2009M01 2011M12 — 36 obs
Sample: 2009M01 2011M12 — 36 obs

Display Filter: *

[B]=
il graph0

|G groapo
kA resid
A x

Ay

<« v\ Untitled 4/ New Page /
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BAB II1

STATISTIK DESKRIPTIF, NORMALITAS,
LINEARITAS, & STASIONERITAS

A. Statistik Deskriptif
Statistik  deskriptif lebih berkenaan dengan pengumpulan dan

peringkasan data, serta penyajian hasil peringkasan tersebut. Data-data statistik,
yang bisa diperoleh hasil sensus, survei, jajak pendapat atau pengamatan lainnya
umumnya masih bersifat acak, “mentah” dan tidak terorganisir dengan baik (raw
data). Data-data tersebut harus diringkas dengan baik dan teratur, baik dalam
bentuk tabel atau presentasi grafis yang berguna sebagai dasar dalam proses

pengambilan keputusan (statistik inferens).

Tetlebih, analisis deskriptif merupakan analisis paling sederhana dalam
statistik. Berikut adalah langkah-langkah dalam pengujian deskriptif pada

program Eviews 6.0.

1. Buka workfile latihan.wfl yang telah dibuat pada bab sebelumnya.

(1 Workfile: LATIHAN - (e\0. etis new project\training\mo... E@

[@]@[Object] [m][Save][Details +I—] [Show]lFetdﬁ][Store”Delete][Genr]lSample

Range: 2009M01 2011M12 — 36 obs Display Filter: *
Sample: 2009M01 2011M12 — 36 obs

[Elc

il graph01
[&] groupl
kA resid

B x

by
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2. Klik menu Quick — Group Statistics — Descriptive Statistics — Common

sample

3
-

it Object View Proc | Quick | Options Window Help

Sample...
Generate Series...
Show ...
[Ovenersman] oo
Empty Group (Edit Series)
Range: 2000H01201 v B * EnlayFil=
Sample: 200901 201 Group Statistics 3 Descriptive Statistics
% ;raphﬂ‘l Estimate Equation... Covariances
[€] group01 Estimate VAR... Correlations
% }r{esid Cross Correlogram
By Cointegration Test
Granger Causality Test
< % Untitled £ New Page /

3. Setelah melakukan langkah kedua, maka akan muncul tampilan berikut
dimana Anda diperintahkan untuk mengisi nama variabel yang akan diuji

dengan statistik deskriptif, yaitu variabel X dan Y, kemudian klik OK.

——

'|  List of series, groups, and/or series expressions

xl -

| Lo ]
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4. Setelah Anda klik OK, maka akan muncul hasil analisis deskriptif sebagai

berikut.
[ Group: UNTITLED Workfile: LATIHAN::Untitled!, =Nl "
iew) ﬁ|m| ﬁmame ||Freeze| |Sam|:v|e ||5heet||E|E
X | Y | | |

Mean 1434750 1.851667 -
Median 14.45000 1.810000

Maximum 20.23000 2. 440000

Minimum 1077000 1.250000

Std. Dev. 2475758 0.272570

Skewness 0.583654 0.024195

Kurtosis 2928112 2609134

Jarque-Bera 2051666 0.232676

Probability 0.358498 0.890174

Sum 516.5100 66 66000

Sum Sq. Dev. 214 5283 2.600300

Observations 36 36

Bila Anda ingin menyimpan hasil analisis di atas, maka lakukanlah langkah-
langkah seperti penyimpanan output grouping data atau grafik dengan cara klik
Object — Name.

Interpretasi
Hasil Analisis Deskriptif

% Mean, nilai rata-rata dari data observasi. Analisis di atas menunjukkan
bahwa variabel X (CAR) memiliki nilai mean sebesar 14.34750 dan
variabel Y (ROA) memiliki mean sebesar 1.851667

% Median, nilai tengah dari data yang disusun secara berurutan dati yang
terkecil hingga terbesar. Analisis di atas menunjukkan bahwa median
variabel X (CAR) sebesar 14.45 dan variabel Y (ROA) sebesar 1.81.

% Maximum dan Minimum, nilai tertinggi dan terendah dari data
observasi. Untuk variabel X (CAR) nilai tertinggi dan terendahnya
adalah 20.23 dan 10.77, sedangkan variabel Y (ROA) sebesar 2.44 dan
1.25.
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% Std. Dev (Standar Deviasi), ukuran yang menggambarkan tingkat
penyebaran data dari nilai rata-rata dan merupakan akar kuadrat dari
varians. Semakin besar nilai standar deviasi yang mendekati nilai mean,
maka sebaran data semakin besar dan mengakibatkan dara yang
digunakan tidak akurat. Untuk variabel X (CAR), nilai SD sebesar
2.475758 dan variabel Y (ROA) sebesar 0.272570

% Skewness, derajat ketidaksimetrisan suatu distribusi normal. Nilai
untuk variabel X (CAR) sebesar 0.583654 menunjukkan bahwa
kemiringan data menjulur ke kanan atau nilai tengahnya lebih besar dari
nilai median. Sedangkan wvariabel Y (ROA) sebesar 0.024195
menunjukkan bahwa kemiringan data menjulur ke kanan atau nilai
tengahnya lebih besar dari nilai median.

¢ Kurtosis, derajat keruncingan suatu distribusi normal. Kurva yang
lebih lebih runcing dari distribusi normal dinamakan ‘/prokurtik’, yang
lebih datar ‘platikurtik’ dan distribusi normal disebut ‘mesokurtik’.
Distribusi normal memiliki kurtosis = 3, sementata leptokurtik > 3 dan
platikurtik < 3. Nilai untuk variabel X (CAR) dan Y (ROA) sebesar
2928112 dan 2.609134 menunjukkan bahwa data lebih datar dari
distribusi normal.

% Jarque-Bera, untuk menguji kenormalan data. Data dikatakan normal
jika nilai JB < Chi-Square tabel (0,05;2). Nilai JB variabel X dan Y
sebesar 2.051666 dan 0.232676 adalah lebih kecil dari chi-square tabel
sebesar 5,99. Artinya bahwa data observasi pada variabel X dan Y
adalah berdistribusi normal.

¢ Probability, alternatif penggunaan JB dalam pengujian kenormalan
data. Nilai prob. > a 5%, maka data terdistribusi normal. Nilai
probability variabel X dan 'Y sebesar 0.358498 dan 0.890174 adalah lebih
besar dari 0,05. Artinya bahwa data observasi pada variabel X dan Y

adalah berdistribusi normal.

5. Hasil analisis deskriptif di atas dapat dilengkapi dengan analisis grafik dengan
cara klik View — Graph. Setelah itu pilih sub menu Type — Spesific dan pilih
bentuk grafik Scatter. Lihat Details.
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=
| Group: UNTITLED  Workfile: LATIHAN:: Untitled\

view|[Proc [Obgect] [Print|[Name [Freeze| [sample ] sheet][stats spec]

Group Members
Spreadsheet
Dated Data Table
Graph...

Descriptive Stats
Covariance Analysis...
MN-Way Tabulation...
Tests of Equality...

Principal Components...

Correlogram (1) ...

:
et Ortiors 1 —

Type | Frame | Axis/cale | Legend | Line/Symbol | Fill Area | Boxlot | object | Template |

relation (2) ..
Test...

Graph type

General:

|raw data

Hecific: Fit lines:

Line & Symbal
Bar

4tiple series: |Single graph

Mixed with Lines

Dot Plot

Errar Bar

High-Low (Open-Close!

XY Line
XY Area

tion Test...
ausality...

Pie
Distribution
Quantile - Quantile

B .
Sensonal Graph details

Pilih scatter dan lihat

/

6. Setelah klik OK, maka akan muncul grafik berikut.

1667
0000
0000
0000
2570
y R4195
9134

2676
0174

6000
0300

G

|

F——

Details:

Graph data:

Fit lines: @

Axis borders: [None

| Raw data

)
-

Multiple series: |Single araph - |

Details:

U

iraph data:

|Raw data - ‘

Fitlines:

Axis borders:

Multiple series: |Single graph - ‘
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(33 Group: UNTITLED  Workfile: LATIHAN:Untitlec!, =8 R =
26
24+ °
2 o
22+ =
L -] % e o
o o
2.0 R
- o
1.8 2, N
. a%,
wl 00T
oog
144
o
-12 T T T T T
0 12 14 16 18 20 22
X

Grafik ini menunjukkan adanya hubungan yang positif antara variabel X dan
Y. secara sederhana dapat dilihat dari garis merah yang berslope positif (kiti
lebih rendah daripada kanan)

B. Pengujian Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah ingin mengetahui apakah distribusi sebuah
data mendekati distribusi normal. Uji normalitas berkaitan dengan kondisi
distribusi probabilitas gangguan. Asumsi yang dibuat mengenai . bahwa faktor
penggangeu mempunyai nilai rata-rata yang diharapkan adalah sama dengan nol,
tidak berkorelasi dan mempunyai varian yang konstan atau u. ~ N(0, 02). Notasi
tersebut menunjukkan bila dua variabel yang didistribusikan secara normal, maka
kovarians atau korelasi merupakan dua variabel yang bebas, yaitu u; dan u;j tidak
hanya tidak berkorelasi tetapi juga didistribusikan secara bebas atau Nomzally and
Independent Distributed. Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan uji Jarque-

Bera.

Berikut ini adalah langkah dalam pengujian Jarque-Bera menggunakan

Eviews 6.

1. Bukalah file latihan.wfl
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(O Workfile: LATIHAN - (e\D. etis new project\trainingima... E@

['u'iew][l:lbject] |Print | ave |Details+/-| |Show ||Fetch ||Store | Delete | Genr ||sample

Range: 2009M01 2011M12 — 36 obs Display Filter: *
Sample: 2009M01 2011M12 — 36 obs

[Blc

il graph01
[&] groupl
kA resid

B %

My

2. Klik dua kali salah satu variabel X atau Y untuk diuji normalitasnya schingga

akan muncul tampilan berikut. Sebagai contoh, kami klik variabel Y.

[

[ Series: V' Workfile: LATIHAN: Untitled', =R ==
[Dbject][Properﬁes] [Name][Freeze] Default - Smpl+/-
| Y
| | I |
Last updated: 07/22M3 - 12:02 -

2009M01 2110000 4
2003M02 2150000

2009M03 2.440000

2009M04 2.290000

2009M05 2.220000

2009M0B 2160000

2009M07 2120000

2009M08 2.080000

2009M09 1.280000

2009M10 1.460000

2009M11 1.480000

2009m12 1.480000

2010M01 1.650000

2010M02 1.760000

2010M03 2130000 -
2010M04 T

Ll F

3. Klik Menu View — Descriptive Statistics — Histogram dan Stats

[ 26 1
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[

[ Seriess ¥ Workfile: LATIHAN:: Untitled',

=E=n <)

[Dbject][Properﬁes] [Name][Freeze] Default - Smpl+/-

SpreadSheet
Graph... |
(12213 -12:02 -
Descriptive Statistics & Tests k Histogram and Stats
One-Way Tabulation... Stats Table

Correlogram...

Unit Root Test... Simple Hypothesis Tests
BDS Independence Test.. Equality Tests by Classification...
Label Ernpirical Distribution Tests...

4. Maka akan muncul hasil berikut.

Stats by Classification..,

[ Series: ¥ Workdile: LATIHAN:Untitled\ ===
[Prnt Name Freeze) [Sample  Genr [Sneet] Graph Stats) der
[
Series: Y
74 — Sample 2009M01 2011K12
Observations 38
il —
. Mean 1.851887
=7 ] [ Median 1.810000
4 Maximum 2.420000
Minimum 1.250000
2] Std. Dev. 0.272570
Skewness 0.024185
24 Kurtosis 2609134
14 Jargque-Bera 0232676
T Probability 0.890174
12 1 18 1.8 20 22 | 24

Interpretasi
Hasil Uji Normalitas

dari nilai Jarque-Bera (JB) atau nilai probabilitasnya.

Untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau tidak, dapat dilihat
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% Bentuk Hipotesis
Ho : sampel berdistribusi normal
Hi : sampel berdistribusi tidak normal
% Kriteria Pengujian
Jika JB < chi-square tabel (a, df), maka Hy diterima
Jika JB > chi-square tabel (a, df), maka H; diterima
Atau
Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima
Jika probabilitas < 0,05, maka H; diterima
% Diketahui (Chi-squaresz) 5,99)
% Hasil Uiji
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai JB adalah 0.232676 dan lebih kecil
dari chi-square 5,99, maka H; diterima dan Hy ditolak.
Atau dilihat dari nilai probabilitasnya sebesar 0.890174 dan lebih besar
dari 0,05, maka H; diterima dan Hy ditolak.

% Kesimpulan

Dengan H; diterima, maka disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

C. Pengujian Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya

digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear.

Dalam program Eviews 6.0, uji linearitas diketahui dari hasil uji Ramsey
RESET (regression specification ervor fest). berikut adalah langkah-langkah dalam

pengujian linearitas menggunakan program Eviews 6.0.

1. Buka file latihan.wfl sebagaimana dicontohkan pada uji normailitas.
2. Lakukan estimasi regresi dengan klik Quick — Estimate Equation....

schingga akan muncul tampilan berikut.
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r N
Spedification | options

Equation specification
Dependent variable followed by list of regressors induding ARMA
and POL terms, OR. an explicit equation like Y=c({1) +c(Z)*X.

@ "

7

Tulis persamaan
yang akan diregtesi
dengan format

variabel
dependen — Method: ’LS - Least Squares (NLS and ARMA) v

Estimation settings

konstanta — Sample:  200%m01 201im12
variabel

independen

(y ¢ x) dan [ ok [ concel
kemudian klik OK

1

3. Setelah klik OK, maka akan muncul tampilan berikut.
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P

(O Equation: UNTITLED Workfile: LATIHAN:Untitled\

-

[= ][O )

[View][Pruc][Dbject] [Print][Name][Freeze] [Esﬁmate][Fnrecast][SEts][Resids]

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 08/02M13 Time: 16:03
Sample: 200901 2011M12
Included observations: 36

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

c 1.488161 0.267416 5.564962 0.0000

X 0.025336 0.018374 1.378861 01769
R-squared 0.052958 Mean dependentvar 1.851667
Adjusted R-squared 0.025104 S.0. dependentvar 0272570
S.E. of regression 0.269127 Akaike info criterion 0266684
Sum squared resid 2462593 Schwarz criterion 0.354658
Log likelinood -2.800317  Hannan-Cuinn criter. 0287389
F-statistic 1.901256 Durbin-Watson stat 0.796955
Prob(F-statistic) 0176942

Output di atas merupakan hasil estimasi OLS (regresi) yang nantinya akan

diuji kelinearitasannya.

4. Klik View — Stability Test — Ramsey ' peery e
Test, maka akan muncul tampilan

berikut. Angka 1 adalah nilai defanlt.

Jika

hubungan kuadratik, maka isi dengan

angka 2.

diasumsikan bahwa

terdapat

25|

Mumber of fitted terms:

Ok

] [ Cancel ]

=" =

5. Setelah klik OK, maka akan muncul tampilan berikut.

[ 30 1
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-

[ Equation: UNTITLED  Workfile: LATIHAN:: Untitled\ [l = )

Ramsey RESET Test:

F-statistic 0289630 Prob. F(1,33) 0.6070
Log likelihood ratio 0292946 Prob. Chi-Square(1) 05883
Test Equation:

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 08/0213 Time: 1612
Sample: 2009M01 201112
Included observations: 36

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

c 11.61656 19.50737 0595496 0.5556

X 0.488188 0.891564 0547563 0.5877

FITTED"2 -4.885418 9.408444  -0.519259 0.6070

R-squared 0.060633 Mean dependentvar 1.851667

Adjusted R-squared 0.003702 S.0. dependentvar 0272570

S.E. ofregression 0272065 Akaike info criterion 0314102

Sum squared resid 2442636 Schwarz criterion 0.446062

Log likelihood -2.653844 Hannan-Quinn criter. 0360160

F-statistic 1.065022 Durbin-Watson stat 0.838828
Prob(F-statistic) 0356272

Interpretasi

Hasil Uji Linearitas (Uji Ramsey RESET)

+ Bentuk Hipotesis
Ho : model specified (linier)
Hi : model miss-specified (non-linier)
% Kriteria Pengujian
Jika nilai p-value F-statistic > a (5%) atau 0,05, maka Ho diterima
Jika nilai p-value F-statistic < o (5%) atau 0,05, maka H; diterima
+» Hasil Uji
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0.6070 dan lebih
besar dari « (0,05), maka Ho diterima.
¢ Kesimpulan

Dengan Hy diterima, maka disimpulkan bahwa model memenuhi

spesifikasi kelinieran.
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D. Pengujian Stasioneritas

Data time series seringkali tidak stasioner yang dapat menyebabkan
permasalahan spurions regression (ditandai dengan nilai R2 yang tingei dan #-stat, F-
stat yang signifikan tetapi dw relatif kecil < 0.5). Suatu data random dikatakan
stasioner apabila rata-rata, varian dan kovarian pada setiap /g adalah tetap sama

pada setiap waktu.
Terdapat beberapa uji untuk mendeteksi stationeritas data yaitu

Correlogram

Uji Akar Unit Dickey Fuller

Uji Akar Unit Augmented Dickey Fuller
Uji Philips-Peron

O

Pengujian stasioner pada buku ini akan disimulasikan dengan Uji Akar
Unit Augmented Dickey Fuller. Berikut adalah langkah-langkah dalam pengujian

stasioneritas pada program Eviews.

1. Bukalah file latihan.wfl sebagaimana dicontohkan pada uji normailitas dan

linearitas.

(O Workfile: LATIHAN - (e\D. etis new project\trainingima... E@
['u'iew][Dbject] |Print | ave |Details+/-| |Show ||Fetch ||Store | Delete | Genr ||sample

Range: 2009M01 2011M12 — 36 obs Display Filter: *
Sample: 2009M01 2011M12 — 36 obs

[Blc

il graph01
[&] groupl
kA resid

B %

My
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2. Klik dua kali salah satu variabel X atau Y untuk diuji stasioneritas datanya

sechingga akan muncul

menggunakan variabel Y (ROA).

o

[ Series: ¥ Workfile: LATIHAM::Untitled',

tampilan  berikut.

Contoh simulasi dengan

(oo =]

reeze | | Default - Smpl+/-
Y

2009M01
2009M02
2009M03

2009M04

2009M05

2009M08

2009M07

2009M08

2009M09
2009M10
2009011
2009M12
2010M01
2010M02
2010M03
2010M0D4

Last updated: 07/2213 - 12:02 -

2.110000
2150000
2.440000
2.290000
2.220000
2.160000
2.120000
2.080000
1.380000
1.460000
1.480000
1.430000
1.650000
1.760000
2.130000

3

L1 2

3. Klik menu View — Unit Root Test.... sehingga muncul tampilan berikut.

Test type
merupakan
pilihan metode
yang akan
digunakan untuk
pengujian
stasioneritas

et N

Test type

[nugmented Dickey-Fuller

Test for unit root in
@ Level

() 1st difference
() 2nd difference

Indude in test equation
@) Intercept
() Trend and intercept

) Mone

Lag length

@ Automatic selection:

Schwarz Info Criterion  +

Maximum lags: 9

() User specified:
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4. Setelah itu klik OK| maka akan muncul tampilan berikut.

O Series: ¥ Workdile: LATIHAN:: Untitledh =] =]
View ﬁlﬂbjectJlProperﬁesJ m[Name]lFreeze] [Sample]Elsheet]lGraph][StatsI@

| Augmented Dickey-Fuller Unit Root Teston Y

Mull Hypothesis: Y has a unit root i
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=9)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic /3.139?08 0.0327
Test critical values: 1% level -3.632900

5% level -2.943404

10% level -2.612874

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Interpretasi
Hasil Uji Stasioneritas (Uji Akar Unit ADF)

Untuk melihat apakah data obsetvasi stasioner atau tidak, dapat dilihat dari
hasil uji Akar Unit Augmented Dickey Fuller.
% Bentuk Hipotesis
Hp : data tidak stasioner
H; : data stasioner
% Kriteria Pengujian
Jika T-statistic > ADF test statistic, maka Ho diterima
Jika T-statistic < ADF test statistic, maka H; diterima
Atau
Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima
Jika probabilitas < 0,05, maka H; diterima
+» Hasil Uji
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0.0327 dan lebih
kecil dati 0.05, maka H; diterima.
% Kesimpulan

Dengan H; diterima, maka disimpulkan bahwa data stasioner.

34
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Lebih lanjut, jika ternyata data terbukti tidak stasioner sebagaimana

contoh berikut, Bagaimana cara menyembuhkannya?

[ Series: ¥ Workfile: LATIHAM: Untitled',

E=En )

[Dbject][Prnperﬁes] [Name][Freeze] [Sample][Genr][Sheet][Graph][SEts]@

| Augmented Dickey-Fuller Unit Root Test on X

Mull Hypothesis: X has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=9)

t-

Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic

/2 040821

u.za@

Test critical values: 1% level -3.632900
5% level -2.948404
10% level <2 612874

*MacKinnon (1996) one-sided pvalues.

Output di atas menunjukkan bahwa data tidak stasioner karena nilai

probabilitas  MacKinnon > 0,05.

penyembuhannya adalah sebagai berikut:

Sehingga

langkah-langkah

1. Buka data yang akan distasionerkan, yaitu variabel X (CAR).

dalam

2. Klik View — Unit Root Test.... schingga akan muncul tampilan berikut.

Unit Root Test

=)

Test type

Augmented Dickey-Fuller

7]

est for unit rootin

) Level
« @ 1st difference
Pilih 1st difference @ nd difference
untuk
menstasionerkan

Incude in test equation
(@) Intercept

data, namun jika
belum stasioner,
maka lakukan 2nd
difference

() Trend and intercept

() Nene

Lag length

@ Automatic selection:

Schwarz Info Criterion

-

Maximum lags: 9

() User spedfied: | 1

Ok l [ Cancel
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3. Klik OK, maka muncul tampilan berikut.

[ series: X Workdile: LATIHAN:Untitled, o= | =]
mm[object][Propertes] m[Name][Freeze] [Sample]-[sheet][Graph]EE

Augmented Dickey-Fuller Unit Root Test on D{X)

Mull Hypothesis: D{X) has a unit root
Exogenous: Constant L
Lag Length: 1 (Automatic based on SIC, MAXLAG=3)

t-Statistic Prob.®

Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.842862 0.0000
Test critical values: 1% level -3.646342

5% level -2.954021

10% level -2.615817

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Dengan nilai probabilitas MacKinnon (0,0000) < 0,05, maka variabel X
(CAR) telah stasioner pada 1st djfference (D(X)).
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BAB IV

MODEL REGRESI LINIER

A. Pendahuluan

Alat utama dalam ekonometrika adalah analisis regresi, yaitu teknik
statistika yang menghubungkan perubahan dalam variabel independen denga
perubahan mean dari variabel dependen. Secara sederhana, model regresi linier
ini ditujukan untuk mengamati pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependennya. Melalui program Eviews 6.0, analisis ini akan menginvestigasi
bagaimana mendapatkan garis regresi yang baik dengan metode kuadrat terkecil
(Ordinary Least Squares) yang dilakukan dengan asumsi-asumsi tertentu sehingga
akan menghasilkan estimator yang BLUE (Best, Linear, Unbiased, Estimator).
Semakin dekat jarak antara data dengan titik yang terletak di garis regresi, berarti

prediksi semakin baik.
Metode OLS diperkenalkan pertama kali oleh Catl Friedrich Gauss,

seorang ahli matematika dari Jerman. Inti metode OLS adalah mengestimasi
suatu garis regresi dengan cara meminimalkan jumlah dari kuadrat kesalahan
setiap obsetrvasi terhadap gatis tersebut. Asumsi utama yang mendasari model

regresi linear klasik dengan menggunakan model OLS adalah:

1. Model regresi linear, artinya linear dalam parameter seperti dalam persamaan
di bawah ini :

Yi = by + biXi+ u

2. Nilai X diasumsikan non-stokastik, artinya nilai X dianggap tetap dalam
sampel yang berulang (tidak berubah-ubah)

3. Nilai rata-rata kesalahan (expected value u;) adalah nol, atau E (u; | Xj) = 0,
karena nilai y yang diharapkan hanya dipengaruhi oleh variabel independen,
E@) = bo + biX;

4. Homokedastisitas, artinya variance kesalahan sama untuk setiap periode
(Homo = sama, Skedastisitas = sebaran) dan dinyatakan dalam bentuk

matematis
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Var (ui/Xj) = o
5. Tidak ada autokorelasi antar kesalahan (antara u; dan u; tidak ada korelasi)
Cov (u,y; | Xi,X;) =0
6. Antara u; dan X saling bebas (tidak ada hubungan), sehingga Cov (u;,X;) = 0.
7. Jumlah observasi # harus lebih besar datipada jumlah parameter yang
diestimasi (jumlah variabel bebas).
8. Adanya variabilitas dalam nilai X, artinya nilai X harus berbeda (nilai X harus
bervariasi)
9. Model regresi telah di spesifikasi secara bebas. Dengan kata lain tidak ada bias
(kesalahan) spesifikasi dalam model yang digunakan dalam analisis empirik
atau variabel penggangeu u; berdistribusi normal.

10. Tidak ada multikolinearitas yang sempurna antar variabel bebas.

Pemenuhan asumsi di atas akan berimplikasi pada model OLS yang
memiliki sifat ideal yang sesuai dengan teorema Gauss-Markov dimana estimator

linear yang baik memiliki sifat BLUE. Sifat ini memerlukan kriteria berikut:

1. Estimator by bersifat linear terhadap variabel dependen.
2. Estimator by bersifat tidak bias, atau nilai rata-rata (b1) yang diharapkan sama
dengan nilai (b1) yang diharapkan

3. Estimator by memiliki varian yang minimum (efisien)

B. Regresi Linier Sederhana

Model ini disebut dengan regresi linier sederhana karena hanya terdiri
atas dua variabel (satu variabel dependen dan satu variabel dependen). Model ini

dinyatakan dalam persamaan berikut:

Y=bo+bX+u
Simulasi analisis regresi linier sederhana dengan model OLS ini akan
diawali dengan simulasi membuat workfile dan input data secara mandiri. Data
yang digunakan adalah jenis runtut waktu (#me series) pada periode Januari 2009
— Desember 2011. Kemudian variabel yang akan disimulasikan terdiri dari tiga
variabel, yaitu 1 variabel dependen (ROA) dan 2 variabel independen (FDR dan
CAR).
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Sebagai ilustrasi, ROA mewakili rasio profitabilitas perbankan, FDR
mewakili rasio likuditas, dan CAR mewakili rasio solvabilitas. Dalam ilustrasi ini,
kita akan menganalisis pengaruh likuditas (FDR) terhadap tingkat profitabilitas
(ROA) perbankan di Indonesia.

Berikut adalah mekanisme analisis data menggunakan bantuan program

Eviews 6.0.

1. Lakukan simulasi membuat workfile dan input data menggunakan file

database eviews.xls (sheet 5). Maka akan muncul tampilan berikut.

O Workfile: UNTITLED = EcH =
[Deiﬁilsﬂf—] [Show][Fetﬁ][Smre][Delete][Sample

Range: 2009M01 2011M12 — 36 obs Display Filter: *
Sample:2009M01 201112 — 36 obs

[B]c

¥alCar

¥a idr

kA resid

< v Untitled £ New Page /

2. Klik menu Quick — Estimate Equation...

3. Tuliskan persamaan yang akan dianalisis, yaitu roa c fdr (dibatasi dengan
spasi) yang berarti kita menggunakan persamaan y = ¢ + b(x) atau ROA = by
+ biFDR + u;
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Equation Estimation

Specification | Options

Equation spedfication
Dependent variable followed by list of regressors including ARMA
and POL terms, OR an explidt equation like ¥ =c{1)+c({2)*X.

roa c fdr

Estimation settings

Method: [LS - Least Squares (MLS and ARMA) -

Sample: 2003M01 2011M12

»

[ OK ] [ Cancel

4. Klik OK, maka Eviews akan menampilkan hasil berikut.

O Equation: UNTITLED Workfile: UNTITLED:Untitled\ o] -E- | S

[Dbject] [Name][Freeze] [Esﬁmate][Forecast][SEts][Resids]

Dependent Variable
Method: Least Squa
Date: 08/02M13 Tim
Sample: 2009M01 2

CROA
res

e 2110
011M12

Included observations: 36

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -1.435307 1105486  -1.298349 0.2029

FDR 0.034297 0.011527 2975382 0.0054

R-zquared 0206588 Mean dependentwvar 1.851667

Adjusted R-squared 0183252 35.D.dependentvar 0272570

SE. ofregression 0246332 Akaike info criterion 0.089683

Sum squared resid 2063109 Schwarz criterion 0177657

Log likelihood 0.385700 Hannan-Cuinn criter. 0.120388

F-statistic 8852898 Durbin-Watson stat 1.145344
Prob(F-statistic) 0.005355

5. Sedangkan untuk menampilkan persamaan regresi dari hasil analisis di atas,

klik View — Representation.
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(O Equation: UNTITLED Waorkfile: UNTITLED::Untitled\ == ]
Freeze | |Estimate | Forecast Resids

Estimation Command:

»

LSROACFDR

Estimation Equation:

ROA = C(1) + C(2)FDR

m

Substituted Coefficients:

ROA =-1.43530668769 + 0.0342973612037*FDR

6. Untuk menyimpan hasil estimasi klik Name, maka akan muncul tampilan

berikut dengan nama default eq01 dan klik OK.

ObjectNome e

Mame to identify object
24 characters maximum, 16
=01 or fewer recommended

Display name for labeling tables and graphs (optional)

Lo | [ coneel |

Sedangkan untuk hanya menyimpan hasil regresi (berbeda dengan
menyimpan hasil estimasi), maka klik Freeze. Kemudian untuk menyimpan

hasilnya klik Name dan beri nama ols.

O Workfile: UNTITLED o -2 [
[Dbject] [Save][DeEiIsH'—] [Show][Fetdﬂ][Store][Delete]E

Range: 2008MO01 2011M12 - 36 obs Display Filter: *
Sample: 2009M01 2011M12 — 36 obs

Hasil estimasi OLS yang
telah disimpan

Hasil analisis OLS yang
telah disimpan

< +"_Untitled £ New Page /
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Interpretasi Hasil Analisis

Regresi Linier Sederhana dengan OLS

% Coefficient by = -1.435307 dan by = 0.034297. Nilai by (intercep?)
menunjukkan apabila FDR (X) bernilai 0, maka nilai ROA (Y) adalah -
1.435307. sedangkan nilai koefisien bi menunjukkan apabila FDR (X)
meningkat 1 satuan, maka nilai harapan ROA (Y) akan meningkat
0.034297 satuan.

% t-statistic dan prob. digunakan untuk mengetahui signifikansi
pengaruh variabel X ke Y secara individual (parsial).

Bentuk Hipotesis
Ho : X tidak berpengaruh signifikan terhadap Y
H;i : X berpengaruh signifikan terhadap Y
Kriteria Pengujian
Jika probabilitas > « (0,05), maka Hy diterima
Jika probabilitas < o« (0,05), maka H; diterima
Atau
Jika t-statistic < t-tabel, maka Hy diterima
Jika t-statistic > t-tabel, maka H; diterima
Hasil Uji
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai probabilitas FDR sebesar 0.0054
dan lebih kecil dari 0.05, maka H; diterima.
Kesimpulan
Dengan H; diterima, maka disimpulkan bahwa likuiditas (FDR)
berpengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitas (ROA)
perbankan di Indonesia.

% R-Squared (R?) menunjukkan kemampuan model, yaitu seberapa
besar variabel independen (X) mampu menjelaskan pengaruhnya
terhadap variabel dependen (Y). dengan nilai R-Squared sebesar
0.206588 artinya bahwa kontribusi variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependennya adalah sebesar 20,65%, sedangkan
sisanya sebesar 79,35% dipengaruhi oleh varian lain diluar model. R-
Squared umumnya juga digunakan untuk pengujian goodness of fit dari

model yang digunakan.
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% Adjusted R-Squared merupakan nilai R? yang sudah disesuaikan.
Semakin banyak variabel independen, maka akan semakin memperkecil
nilainya.

% S.E. of regression merupakan nilai standard error dari persamaan
regresi. Standard error bermanfaat untuk mengetahui batasan seberapa
jauh melesatnya perkiraan dalam meramalkan data. Nilai S.E. of
regression sebesar 0.246332 menunjukkan bahwa perkiraan ervor dari
peramalan data yang dilakukan adalah relatif kecil.

** Sum squared resid adalah jumlah nilai residual kuadrat yang
merupakan selisih dari nilai Yi terhadap nilai perkiran Yip. Semakin
kecil nilainya, maka model regresi semakin baik. Nilai SSR sebesar
2.063109 tergolong kecil sehingga model regresi adalah baik.

% Log likelihood. uji statistik yang digunakan untuk membandingkan
kebenaran dari dua model, nol model dan alternatif model. Distribusi
probabilitas dari statistik uji ini, mengasumsikan bahwa model nol
adalah benar.

% Mean dan S.D. dependent var. merupakan nilai mean dan standar
deviasi dari variabel dependen. Jadi nilai mean variabel ROA sebesar
1.851667 dan SD sebesar 0.272570 (hasil ini dapat diklarifikasi
menggunakan statistik deskriptif).

+» Akaike, Schwarz, dan Hannan-Quinn info critetion (AIC, SIC,
HQIC) adalah ukuran relatif kebaikan fit dari model statistik. Semakin
kecil nilai AIC, SIC, dan HQIC, maka model semakin baik. Nilai AIC
0.089683, SIC 0.177657, dan HQIC 0.120388 menunjukkan bahwa
model adalah baik.

¢ Durbin-Watson stat menunjukkan ada tidaknya korelasi antar waktu
(time series) atau antar observasi (¢ross-section). Penilaian ini menggunakan
kriteria tertentu yang akan dibahas di bab selanjutnya.

¢ F-statistic dan Prob (F-statistic) digunakan untuk menguji pengaruh
variabel X ke Y secara serempak (simultan). Sedangkan kriterianya
sama dengan wuji-t. Nilai prob. F-statistic sebesar 0.005355

menunjukkan bahwa H; diterima atau secara simultan variabel X

berpengaruh signifikan terhadap Y.
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C. Regresi Linier Berganda

Berbeda dengan model regresi linier sederhana, regresi linier berganda
terdiri dari lebih dua variabel independen. Model ini umumnya dinyatakan dalam

persamaan berikut:
Y=by+bX1+bX2+.....+ u

Sebagaimana dijabarkan pada pendahuluan bab ini, koefisien model
regresi linier berganda ini juga diperoleh dari estimasi OLS. Lebih lanjut, makna
dari by dan bz pada model regresi berganda sedikit berbeda dengan model regresi
sederhana. b digunakan untuk mengukur perubahan rata-rata (expected valne) Y
sebagai akibat dari perubahan nilai X1 per unit dengan asumsi variabel X2 tetap.
Begitu pula bz digunakan untuk mengukur perubahan rata-rata (expected valne) Y

sebagai akibat dati perubahan nilai X2 per unit dengan asumsi variabel X1 tetap.

Dengan memanfaatkan simulasi pembuatan workfile pada model regresi
linier sederhana, model ini akan melakukan estimasi dengan melibatkan seluruh
variabel yang ada, yaitu ROA (variabel dependen), dan FDR dan CAR (variabel
independen). Dengan kata lain, kita akan mencoba untuk menganalisis pengaruh

likuiditas (FDR) dan solvabilitas (CAR) terhadap tingkat profitabilitas (ROA)

perbankan di Indonesia.

Berikut adalah mekanisme analisis model regresi linear berganda

menggunakan bantuan program Eviews 6.0.

1. Pastikan Anda telah membuka workfile yang telah dibuat pada simulasi

sebelumnya.

T Workfile: UNTITLED =N R =
[De'ﬁilsh’—] [Show][Fem][Smre][Delebe][Sample

Range: 2009M01 2011M12 — 36 obs Display Filter. *
Sample: 2009M01 2011M12 — 36 obs

[Blc

kA resid

<« v Untitled { New Page /

2. Klik menu Quick — Estimate Equation...
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3. Tuliskan persamaan yang akan dianalisis, yaitu roa c fdr car (dibatasi dengan

spasi) yang berarti kita menggunakan persamaan y = ¢ + b(x) atau Y; = bg +

biXi+ u;

Equation Estimation

Spedfication | Options

Equation spedfication
Dependent variable followed by list of regressors induding ARMA
and PDL terms, OR an explidt equation like ¥ =c(1)+c(2)*X.

Estimation settings

roa ¢ fdr car a

Method: [LS - Least Squares (MLS and ARMA)

Sample: | PODIMO1 2011M12

»

[ K ] [ Cancel

4. Klik OK, maka Eviews akan menampilkan hasil berikut.

[ Equation: UNTITLED Workfile: OLS:Untitled o -@ | 5]

[Dbject] [Name][Freeze] |Estimate |[Forecast|[stats||Resids |

Dependent Variable: ROA
Method: Least Squares
Date: 0B/03M3 Time: 19:43
Sample: 2009M01 2011M12
Included observations: 36

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

c -2 350610 11306890  -2.078817 0.0455

FOR 0.038567 o1y 3469111 0.0015

CAR 0.035274 0.016220 2174660 0.0369

R-squared 0306038 Mean dependentvar 1.851667

Adjusted R-squared 0263980 5.D. dependentvar 0.272570

3.E. of regression 0233842 Akaike info criterion 0.011313

2um squared resid 1.804509 Schwarz criterion 0143273

Laog likelinood 2796357 Hannan-Quinn criter. 0.057371

F-statistic 7276520 Durbin-\Watson stat 1.105491
ProbiF-statistic) 0.002410
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5. Tampilkan persamaan regresi dari hasil analisis di atas, klik View -

Representation.

(O Equation: UNTITLED Workfile: OLS:Untitled\ = ol =
[Dbject] [Name][Freeze] [Estimate][Forecast][Siﬁts][Resids]

Estimation Command:

LS ROACFDR CAR

Estimation Equation:

ROA = C(1) + C2)*FDR + C(3)*CAR

Substituted Coefficients:

ROA=-2.35060965341 + 0.0385672073909*FDR. + 0.0352738513154*CAR

6. Untuk menyimpan hasil estimasi klik Name, maka akan muncul tampilan

berikut dengan nama default eq02 karena eq01 telah digunakan sebelumnya
dan klik OK.

Object Mame @

MName to identify object

Co02) 24 characters maximum, 16
= or fewer recommended

Display name for labeling tables and graphs (optional)

[ OK ] [ Cancel ]

Sedangkan untuk hanya menyimpan hasil regresi (betbeda dengan
menyimpan hasil estimasi), ubah tetlebih dahulu representasi hasil regresi
dengan klik View — Estimation Output maka tampilan akan kembali seperti
semua dan klik Freeze. Kemudian untuk menyimpan hasilnya klik Name

dan beti nama 0ls02.
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[ Workfile: OLS - (0. etis new project\training\modul tr... EI@
[Dbject] [Save][DeiaiIsH—] [Show][Fetd'u][Store][Delebe][Sample

Range: 2009M01 2011M12 — 36 obs Display Filter; *
Sample: 2009M01 2011M12 — 36 obs

Hasil estimasi OLS yang
telah disimpan

Hasil analisis OLS yang
telah disimpan

« +%_Untitled { New Page /

Intepretasi Hasil Analisis
Regresi Linier Berganda dengan OLS

Intepretasi ini mirip dengan intepretasi model regresi linier sederhana.
Oleh karena itu, intepretasi yang dilakukan hanya terfokus pada substansi
hasil analisis.

% Coefficient by = -2.350610; b1 = 0.038567; dan b, = 0.035274. Nilai
bo (ntercep?) menunjukkan apabila FDR (X1) dan CAR (X2) bernilai 0,
maka nilai ROA (Y) adalah -2.350610. sedangkan nilai koefisien b
menunjukkan apabila FDR (X1) meningkat 1 satuan, maka nilai
harapan ROA (Y) akan meningkat 0.038567 satuan. Kemudian nilai
koefisien b, menunjukkan apabila CAR (X2) meningkat 1 satuan, maka
nilai harapan ROA (Y) akan meningkat 0.035274 satuan.

% t-statistic dan prob. digunakan untuk mengetahui signifikansi
pengaruh variabel X ke Y secara individual (parsial).

Bentuk Hipotesis

Ho : X1 atau X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y

H; : X1 atau X2 berpengaruh signifikan terhadap Y
Kriteria Pengujian

Jika probabilitas > o (0,05), maka Ho diterima

Jika probabilitas < « (0,05), maka H; diterima

Atau

Jika t-statistic < t-tabel, maka Hy diterima

Jika t-statistic > t-tabel, maka H; diterima
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Hasil Uji
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai probabilitas FDR sebesar 0.0015
dan nilai probabilitas CAR sebesar 0.0369 yang nilainya lebih kecil
dari 0.05, maka H; diterima.

Kesimpulan
Dengan H; diterima, maka disimpulkan bahwa likuiditas (FDR)
berpengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitas (ROA)
perbankan di Indonesia. Kemudian solvabilitas (CAR) juga
berpengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitas (ROA)
perbankan di Indonesia.

** R-Squared (R%) menunjukkan kemampuan model, yaitu seberapa
besar seluruh variabel independen (X) mampu menjelaskan
pengaruhnya terhadap variabel dependen (Y). dengan nilai R-Squared
sebesar 0.306038 artinya bahwa kontribusi kedua variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependennya adalah sebesar 30,60%,
sedangkan sisanya sebesar 69,40% dipengaruhi oleh varian lain diluar
model. R-Squared umumnya juga digunakan untuk pengujian goodness
of fit dari model yang digunakan.

¢ F-statistic dan Prob(F-statistic) digunakan untuk menguji pengaruh
variabel X ke Y secara serempak (simultan). Sedangkan kriterianya
sama dengan wuji-t. Nilai prob. F-statistic sebesar 0.002410
menunjukkan bahwa H; diterima atau secara simultan variabel CAR
dan FDR berpengaruh signifikan terthadap ROA.
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BAB YV

PENGUJIAN ASUMSI OLS

A. Pendahuluan

Pengujian model regresi linier pada bab IV disyaratkan adanya
pemenuhan beberapa asumsi sehingga model yang digunakan dapat menjadikan
alat prediksi yang baik (BLUE (Best, Linear, Unbiased, Estimator)). Namun tidak
jarang dalam proses analisis, para peneliti menghadapi masalah dalam model yang
dibangun. Oleh karena itu, dibutuhkan beberapa pengujian untuk memastikan
bahwa model yang digunakan adalah baik, diantaranya adalah pengujian

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.

B. Multikolinearitas

Multikolinearitas hanya terjadi pada model regresi berganda (variabel
independen lebih dari satu). Multikolinearitas adalah adanya hubungan yang erat
antara vatiabel independen di dalam suatu model regresi dalam penelitian. Dalam
hal ini dapat disebut variabel-variabel tersebut tidak ortogonal. Variabel yang
bersifat ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesamanya
sama dengan nol. Multikolinearitas mungkin disebabkan oleh faktor-faktor
antara lain metode pengumpulan data, spesifikasi model dan model yang

overdeterminded.

Adanya multikolinearitas masih menghasilkan estimator yang BLUE,
tetapi menyebabkan suatu model mempunyai varian yang besar (sulit untuk
menentukan estimasi yang tepat). Hal ini ditunjukkan dengan nilai standard error
yang besar. Ada beberapa cara yang biasa digunakan untuk mendeteksi terjadinya

multikolinearitas, diantaranya:

1. Bila nilai R? yang dihasilkan sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-
variabel independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel

dependen.
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2. Melakukan regresi parsial dengan cara:

a. Melakukan estimasi model awal dalam persamaan sehingga didapat nilai
R2

b. Melakukan auxiliary regression pada masing-masing variabel penjelas.

c. Bandingkan nilai R? dalam model persamaan awal dengan R2 pada model
persamaan regresi parsial, jika nilai dalam regresi parsial lebih tinggi maka
didalamnya terdapat multikolinearitas.

3. Melakukan korelasi antar variabel-variabel independen. Bila nilai korelasi

independen lebih dari 0,8 maka terdapat multikolinearitas.

Berikut ini adalah langkah dalam pengujian multikolinearitas

menggunakan Eviews 0.

1. Pastikan Anda telah membuka workfile yang telah dibuat pada simulasi

sebelumnya

3 Workfile: UNTITLED == R ==

['u"lew][Dbject] |Print | save |Details+/-| [Show |[Fetch| Store | Delete || Genr | Sample
Range: 2009M01 2011M12 — 36 obs Display Filter: *
Sample: 2009M01 2011M12 — 36 obs
[Blc
| Car
i fir

kA resid
¥a roa

< v, Untitled £ New Page /

Variabel independen pada workfile di atas adalah variabel CAR dan FDR.
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2. Klik menu Quick — Group sies it A CCTN

Statistics - Cortrelations. List of series, groups, and/or series expressions
Maka akan muncul tampilan [ P
berikut.

3. Isikan simbol variabel  Teoies it A |t

independen yang akan dlull List of series, groups, and/or series expressions
(CAR F DR) Kemudian klik car fdr -
OK

[ oK ] ’ Cancel

4. Output yang dihasilkan adalah sebagai berikut.

[ Group: UNTITLED Workfile: UNTITLED:U... | = || B |[x253]

['ﬂew][P‘ruc][Dbject] [Print][Name][Freeze] [Sample][sheet][smts][Spec]

| Correlation
CAR | FDR | |
CAR 1.000000 -0.176612 -
FOR -0.176612 1.000000 R
(N
] 1 | 3
Interpretasi

Hasil Uji Multikolinearitas

Untuk melihat apakah antara variabel independen terjadi masalah

multikolinearitas atau tidak, dapat dilihat dati hasil correlation di atas.
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% Kriteria Pengujian
Jika nilai correlation > 0,8, maka terdapat masalah multikolinearitas.
Jika nilai correlation < 0,8, maka tidak terdapat masalah
multikolinearitas.

% Hasil Uji
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai correlation sebesar (-0.176612) dan
lebih kecil dati 0.8.

% Kesimpulan
Dengan nilai correlation < 0,8, maka disimpulkan tidak terdapat

masalah multikolinearitas.

Jika terdapat masalah multikolinearitas, maka cara penyembuhan

masalah tersebut adalah sebagai berikut:

1.

C.

Tanpa Ada Perbaikan (Tetap BLUE, namun menghasilkan standard error
yang besar sehingga estimasi dimungkinkan tidak tepat).

Menambahkan atau mengurangi data observasi.

. Ketika dihadapkan dengan multikolinearitas yang parah, satu cara yang

“paling sederhana” untuk dilakukan adalah mengeluarkan satu dari variabel
yang berkolinear. Tetapi dalam mengeluarkan suatu variabel dari model, kita
mungkin melakukan bias spesifikasi, atau kesalahan spesifikasi.
Mentranformasi salah satu atau beberapa variabel menggunakan teknik
diferensi.

Kombinasi dati cross-sectional dan time series dikenal sebagai penggabungan
(pooling the data) merupakan salah satu perbaikan ketika ada masalah

multikolinearitas.

Heteroskedastisitas

Salah satu asumsi penting model regresi linear klasik adalah bahwa (1)

variabel gangguan (e;) mempunyai rata-rata nol atau E(e;))=0, (2) unsur disturbance

error, tergantung (conditional) pada nilai yang dipilih dari variabel yang menjelaskan,

yaitu suatu angka konstan yang sama o2, dan (3) variabel gangguan tidak saling

berhubungan antara satu observasi dengan observasi lainnya atau Cov(e;, ¢)=0.

Hal ini merupakan asumsi homoskedastisitas atau varians yang sama.

Heteroskedastisitas muncul apabila residual dari model yang diamati tidak
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memiliki varians yang konstan dari satu observasi ke observasi lainnya.
Konsekuensi estimasi OLS jika terjadi heterokedastisitas adalah penaksir OLS
tetap tidak bias dan konsisten tetapi penaksir tadi tidak lagi efisien karena
variansnya tidak lagi minimum (not BLUE, but LUE).

Masalah ini sering terjadi pada jenis data yang bersifat cross-section
dibandingkan dengan data zme series. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
menguji ada tidaknya heteroskedastisitas dalam suatu varians error term suatu
model regresi adalah 1) Metode grafik, 2) Uji Park, 3) Uji Glejser, 4) Uji Korelasi
Spearman, 5) Uji Golfeld-Quandt, 6) Uji Bruesch-Pagan-Godftrey, dan 7) Uijt
White.

Dalam modul ini, kita akan mensimulasikan salah satu dari ketujuh
metode tersebut, yaitu metode White. Metode ini tidak memerlukan asumsi
tentang adanya normalitas pada residual. Adapun langkah-langkah uji White
sebagai berikut :

1. Melakukan estimasi terhadap model yang ada dengan metode OLS dan
kemudian mendapatkan residualnya.

2. Lakukan regresi pada persamaan yang disebut regresi auxiliaty :
a. Regresi anxiliary tanpa perkalian antar variabel independen (#o0 cross terms).
b. Regtesi anxiliary dengan perkalian antar variabel independen (¢cross terms).

3. Hipotesis nul dalam uji ini adalah tidak ada heteroskedastisitas. Uji White
didasarkan pada jumlah sampel (n) dikalikan dengan R2? yang akan mengikuti
distribusi chi-squares dengan degree of freedom sebanyak variabel independen
tidak termasuk konstanta dalam regresi amxiliary. Nilai hitung statistik chi-
squares (x2) dapat dicari dengan formula sebagai berikut :

n.R? = y2df

4. Jika nilai chi-squares hitung (n.R2) lebih besar dari nilai y2 kritis dengan derajat
kepercayaan tertentu (o) maka ada masalah heteroskedastisitas dan sebaliknya
jika nilai chi-squares hitung (n.R2) lebih kecil dari nilai %2 kritis menunjukkan
tidak mengandung masalah heteroskedastisitas. Masalah heteroskedastisitas
juga dapat dilihat dari nilai probabilitas chi-squates, apabila nilai tersebut lebih

besar dari 5%, maka tidak mengandung masalah heteroskedastisitas.
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Berikut ini adalah langkah dalam pengujian heteroskedastisitas

menggunakan Eviews 0.

1. Pastikan Anda telah membuka workfile yang telah dibuat pada simulasi

sebelumnya.

] Workfile: UNTITLED =N <

[Dbject] [Saue][DeEils +/-| [Show |[Fetch [Store [Delete || Genr || 5ample

Range: 2009M01 2011M12 — 36 obs Display Filter: *
Sample: 2008M01 2011M12 — 36 obs

[Blc

kA resid

4 v Untitled / New Page /

2. Lakukan estimasi OLS regresi berganda sebagaimana disimulasikan pada bab

1V, sehingga akan muncul tampilan berikut.

54

[ Equation: UNTITLED Workfile: OLS:Untitled\ [ |[-E-| ]
[Dbject] [Name][Freeze] [Estimate |[Forecast [ Stats|[Resids |

Dependent Variable: ROA
Method: Least Squares
Date; 08/03M13 Time: 19:43
Sample: 2009M01 2011M12
Included observations: 36

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

c -2.350610 1.130690 -2.073917 0.0455

FDR 0.038567 0011117 3469111 0.0015

CAR 0035274 0.016220 2174660 0.03649

R-squared 0.306038 Mean dependentvar 1.851667

Adjusted R-squared 0.263880 S.D. dependentvar 0.272570

S.E. of regression 0233842 Akaike info criterion 0.011313

Sum squared resid 1.804509 Schwarz criterion 0143273

Log likelihood 2796357 Hannan-Guinn criter. 0.057371

F-statistic 7.276520 Durbin-Watson stat 1.105491
ProbiF-statistic) 0.002410
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3. Klik menu View — Residual Tests — Heteroskedasticity Test.

[ Equation: UNTITLED Workfile: UNTITLED:Untitled\

=={r=m )

[ffiews |Proc)(Obiect] [Print|[Name|[Freeze | [Estimate |[Forecast|[Stats|[Resids)

Representaticns

Estimation Qutput

Actual Fitted, Residual 3
ARMA Structure...
Gradients and Derivatives k

Covariance Matrix

Std. Errar t-Statistic FProb.
1130690  -2.078917 0.0455
0.011117 2469111 0.0015

Coefficient Tests [
Residual Tests k
Stability Tests »
Label
LT o dUareareoTd T Oy
Log likelihoad 2 T96357
F-statistic T.276520
Prob(F-statistic) 0.002410

Correlogram - Q-statistics
Correlogram Squared Residuals
Histoegram - Mormality Test
Serial Correlation LM Test..,
Heteroskedasticity Tests..,

Maka akan muncul tampilan berikut.

L)

Spedfication

Pilihan jenis T
pengujian, da‘n Breusch-Pagan-Godfrey |\, Dependent variable: RESID A2
kita pilih White — | Harvey
check list Glejser The White Test regresses the squared
“include white ARCH residuals on the the cross product of

terms” White the original regressors and a constant.
Cross - stom Test Wizard. .
OK “Su\ )

Indude White cross terms

“cross terms”

merupakan versi asli dari uji white yang memasukkan
seluruh hasil estimasi

“no cross terms”

hanya menggunakan nilai kuadrat dari hasil regresi.

EVIEWS: Analisis Data Kenangan untuk Penelitian Mabasiswa

[ 55 L




4. Berikut adalah hasil uji White (Include cross terms).

[ Equation: UNTITLED Workfile: UNTITLED::Untitled\ o 2| [=Ee]

[view| Proc [object| [Frint|[Name |[Freeze | [Estimate |[Forecast |Stats |Resids|
Heteroskedasticity Test: White i
F-statistic 4310563 Prob. F(5,30) 0.0045
Dbs*R-squared 15.05061 Frob. Chi-3quare(s) 0.0101
Scaled explained 55 11.50427 Prob. Chi-Square(s) 0.0422

Intepretasi Hasil Uji Heteroskedastisitas
Menggunakan Metode White (Include Cross Terms)

Untuk melihat apakah terdapat masalah heteroskedastisitas pada model
regresi, dapat dilihat dari hasil uji White di atas.
% Kriteria Pengujian
Jika nilai prob. chi-squares > 0,05, maka tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas.
Jika nilai prob. chi-squares < 0,05, maka terdapat masalah
heteroskedastisitas.
+» Hasil Uji
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai prob. chi-squares sebesar 0.0101
dan lebih kecil dari 0.05.
% Kesimpulan
Dengan nilai prob. chi-squatres < 0,05, maka disimpulkan terdapat

masalah heteroskedastisitas.

Hasil simulasi di atas menunjukkan adanya masalah heterokedastisitas
pada model regresi. Oleh karena itu, dibutuhkan langkah-langkah untuk
menghilangkan masalah tersebut, berikut adalah alternatif dari penyelesaian

masalah tersebut.

1. Jika vatian dan residual diketahui, maka heteroskedastisitas dapat diatasi
dengan metode Weighted Least Square (WLS) atau Kuadrat Terkecil
Tertimbang.
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2. Jika varian tidak diketahui, maka heteroskedastisitas dapat diatasi dengan

metode White dan metode transformasi.

Berikut adalah penyembuhan masalah tersebut (heteroskedastisitas)

menggunakan metode White.

1. Klik menu Estimate pada output terakhir di atas, maka akan muncul

tampilan berikut. Kemudian pilih Option

Equation Estimation — . —

e

< Spedification Opﬁgnss

Equation spedification

Dependent variable followed by list of regressors induding ARMA
and POL terms, OR an explicit equation like ¥ =c{1) +c{2)*X.

Estimation settings

Method: |L5 - Least Squares (MLS and ARMA)

Sample:  2009m01 2011m12

»

[ OK J [ Cancel

l

2. Setelah klik menu Option, maka akan muncul tampilan berikut. Kemudian

checklist pada box Heteroskedasticity consistent coefficient covariance,

pilih White, dan klik OK.
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Equation Estimation - — &J

Spedfication | Options
LA LS & TSLS options Iteration control
Heteroskedasticity consistent .
(& coefficient covariance Max Lterations: | 500
N @ White Convergence:  0,0001
Mewey-\West
- [ pisplay settings
[ wieighted LS/TSLS
(not available with ARMA)
Derivatives
ARMA options Select method to faver:
Starting coeffident values: a Accuracy
|oLs/TsLs - () Speed
Backcast MA terms [T use numeric only
[ OK l [ Cancel

3. Berikut adalah hasil dari simulasi di atas.

[ Equation: UNTITLED Workdile: UNTITLED::Untitled\ == =<
[Dbject] [Name][Freeze] [Estimate][Forecast][SEts][Resids]

Dependent Variable: ROA
Method: Least Squares
Date: 110713 Time: 12:44
Sample: 2009M01 201112

Incl Peatteta—36
White Heteroskedasticity-Consistent Standard Erro@

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -2.350610 0.975617  -2.409357 0.0217

FDR 0.038567 0.009316 3.929092 0.0004

CAR 0.035274 0.018041 1.955168 0.0591

R-sgquared 0.306038 Mean dependentvar 1.851667

Adjusted R-squared 0263980 3D dependentwvar 0.272570

S E. of regression 0.233842 Akaike info criterion 0.011313

Sum squared resid 1.804509 Schwarz criterion 0.143273

Log likelinood 2796357 Hannan-Quinn criter. 0.057371

F-statistic 7.276520 Durbin-Watson stat 1.105491
Prob(F-statistic) 0.002410

Lingkaran merah menunjukkan model regresi telah terbebas dari masalah

heteroskedastisitas dengan menggunakan metode White heteroskedasticity-
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consistent standard errors & covariance. Lebih lanjut, intepretasi model

akan menggunakan hasil estimasi di atas.

D. Autokorelasi

Autokorelasi adalah keadaan dimana variabel gangguan pada periode
tertentu berkorelasi dengan variabel gangguan, dengan kata lain variabel
gangeuan tidak random. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual

tidak bebas darti satu observasi ke observasi lainnya.

Autokorelasi pada umumnya lebih sering terjadi pada data deretan waktu
(time series) walaupun dapat terjadi pada data cross section. Dalam data time series,
observasi diurutkan menurut urutan waktu secara kronologis. Maka dati itu besar
kemungkinan akan terjadi interkorelasi antara observasi yang berurutan,
khususnya kalau interval antara dua observasi sangat pendek. Jika terjadi
autokorelasi maka sama dengan kasus heteroskedastisitas, yaitu penaksir OLS
tetap tidak bias dan konsisten tetapi penaksir tadi tidak lagi efisien, baik dalam
sampel kecil maupun besar (not BLUE, but LUE). Untuk mendeteksi terjadinya

autokorelasi dilakukan melalui dua metode, yaitu:

1. Uji Durbin-Watson
Uji Durbin-Watson dilakukan dengan membandingkan Nilai Durbin
Watson dari estimasi OLS dengan tabel Durbin Watson (dr. dan du) dengan
kriteria jika du < nilai DW < 4-d, maka tidak terjadi autokorelasi

2. Uiji Breusch-Godfrey (BG)
Nama lain uji BG ini adalah uji lagrange-multiplier LM) atau pengganda

lagrange.
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Langkah pengujian Breusch-Godfrey (BG) dengan menggunakan

Eviews 6.0 adalah sebagai berikut.

1. Pastikan Anda telah membuka workfile yang telah dibuat pada simulasi

sebelumnya

(1 worlkfile: UNTITLED e[| ()
Details +/- Fetch Delete Sample

Range: 2008M01 2011M12 — 36 obs Display Filter: *
Sample: 2008M01 2011M12 — 36 abs

_ 60 |

Blc

kA resid

<t Untitled 4 New Page /

2. Lakukan estimasi OLS regresi berganda sebagaimana disimulasikan pada bab

1V, sehingga akan muncul tampilan berikut.

| Equation: UNTITLED Workfile: OLS:Untitled

===

[Dbject] [Name][Freeze] [Estimate ||Forecast [Stats ||Resids |

Dependent Variable: ROA
Method: Least Squares
Date: 08/03M13 Time: 19:43
Sample: 2009M01 2011M12
Included observations: 36

Variable Coefficient 3td. Error t-Statistic Prab.

C -2.350610 1130690  -2.078917 0.0455

FDR 0.038567 0.011117 3469111 0.0015

CAR 0.035274 0.016220 2 174660 0.0369
R-zquared 0206038 Mean dependentvar 1.851667
Adjusted R-squared 0263980 S.D. dependentvar 0.272570
S.E. of regression 0.233842 Akaike info criterion 0.011313
3um squared resid 1.804509 Schwarz criterion 0.143273
Log likelinood 2,796 afrfrar=Cr ftet: 0057371
F-statistic 7276520 Durbin-Watson stat 1.105291

Prob(F-statistic)

e lingkaran merah menunjukkan nilai DW jika penilaian ada tidaknya

autokorelasi menggunakan uji DW (n,k = 36,2)
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du = 1,587
4 —du = 2417

Maka nilai DW 1,1054 menunjukkan adanya masalah autokorelasi

3. Klik menu View — Residual Tests — Serial Correlation LM Test. schingga

dilayar akan muncul tampilan berikut. Kemudian biarkan saja angka diferensi

2 yang ada.

Lag Specification

[ Equation: UNTITLED  Workfile: UNTITLED:: Untitled\

Proc||Object| |Print||Name [Freeze] [Esﬁmate][Foreast][Resids]

[E=8 Eoh

Representations
Estimatien Qutput
Actual Fitted, Residual
ARMA Structure...

Cowvariance Matrix

Coefficient Tests
Residual Tests
Stability Tests

Label

Gradients and Derivatives 4

andard Errors & Covariance

Std. Error t-Statistic Prab.

0.975617  -2.409357 0.0217

oICrUrTEgrESSIOT
Sum squared resid
Log likelihood
F-statistic
Prob(F-statistic)

TETIOFE

1.804508
2796357
T.276520
0.002410

Correlogram - Q-statistics
Correlogram Squared Residuals
Histogram - Mormality Test
Serial Correlation LM Test..,
Heteroskedasticity Tests...

Durbin-Watson stat 1.105491

eS|

Lags to indude:

[ oK J [ Cancel ]
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4. Klik OK dan akan muncul tampilan berikut.

O Equation: UNTITLED Workfile: UNTITLED:Untitled\ o[ -E | e

|M| Proc |Objer_t| |m||Name ||Freeze | |Esﬁmate ||Furecast||5tats ||Resids |

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 4197045 Prob. F(2,31) 0.0244
Obs*R-squared 7670878 Prob Chi-Square(2) 0.0216

Intepretasi Hasil Uji Autokorelasi
Menggunakan Metode Breusch-Godfrey Serial Correlation LM
Test

Untuk melihat apakah terdapat masalah autokorelasi pada model regresi,
dapat dilihat dari hasil uji BG di atas.
% Kriteria Pengujian
Jika nilai prob. chi-squares > 0,05, maka tidak terdapat masalah
autokorelasi.
Jika nilai prob. chi-squares < 0,05, maka terdapat masalah
autokorelasi.
+» Hasil Uji
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai prob. chi-squares sebesar 0.0216
dan lebih kecil dari 0.05.
% Kesimpulan
Dengan nilai prob. chi-squatres < 0,05, maka disimpulkan terdapat

masalah autokorelasi.

Hasil simulasi di atas menunjukkan adanya masalah autokorelasi pada
model regresi. Oleh karena itu, dibutuhkan langkah-langkah untuk
menghilangkan masalah tersebut, berikut adalah alternatif dari penyelesaian

masalah tersebut.

1. Bila struktur Autokorelasi (o) diketahui menggunakan metode Generalized
Least Squares (GLS).
2. Bila struktur Autokorelasi (p) tidak diketahui.

62 EVIEWS: Analisis Data Keuangan untuk Penelitian Mabasiswa




Bila p tinggi : Metode Diferensi Tingkat Pertama.

o P

Estimasi p didasarkan pada statisitk 4 Durbin Watson.

Estimasi g dengan metode dua langkah Durbin

Bila p tidak diketahui : Metode Cochrane-Orcutt.

e. Metode Newey, Whitney, dan Kenneth (HAC / Heferoskedasticity and

Auwntocorrelation Consistent Covariance Matrix)

o

&

Dari seluruh alternatif penyembuhan, hanya metode HAC yang dapat
dianalisis menggunakan Eviews 6.0, sedangkan sisanya membutuhkan
perhitungan manual. Berikut adalah teknik penyembuhan masalah autokorelasi

menggunakan metode HAC.

1. Klik menu Estimate pada output terakhir di atas, maka akan muncul

tampilan berikut.

Equation Estimation . M —— X

< spedification me

Equation specification
Dependent variable followed by list of regressars including ARMA
and POL terms, OR an explicit equation like Y=c{1)+c(2)™X.

oa ¢ fdr car -

Estimation settings

Method: LS - Least Squares (NLS and ARMA) v

»

Sample:  2009m01 2011m12

[ oK l[ Cancel ]

2. Setelah itu klik menu Option, maka akan muncul tampilan berikut. Kemudian
checklist pada box Heteroskedasticity consistent coefficient covariance,

pilih Newey-West.
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Equation Estimation N — u

Spedification | Options
S & TELS options Iteration contral
Heteroskedasticity consistent L
B coeffident covariance Max Iterations: | 500
@ white Convergence:  0.0001
Newey-West
' [ pisplay settings
|:| Weidl
(not available with ARMA)
Derivatives
ARMA options Select method to favor:
Starting coeffident values: q Accuracy
oLsTsLs - 2 Speed
Backcast MA terms [T use numeric only
[ OK ] [ Cancel

3. Klik OK, maka akan muncul tampilan berikut.

(3 Equation: UNTITLED  Workfile: UNTITLED::Untitled\ =l -= ]
[Dbject] [Name][Freeze] [Estimate |[Forecast ||Stats | Resids|

Dependent Variable: ROA
Method: Least Squares
Date: 11/07M13 Time: 13:50
Sample: 2009M01 2011012

Includ aryations—26
Mewey-West HAC Standard Errors & Covariance (lag truncation=3

Yariable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -2.350610 1.490643 1567446 01266

FOR 0.038567 0.015141 2547140 0.0157

CAR 0.035274 0.021055 1.675286 0.1033

R-squared 0.306038 Mean dependentvar 1.851667

Adjusted R-squared 0.263980 3.D. dependentvar 0272570

S.E. ofregression 0233842 Akaike info criterion 0011313

Sum squared resid 1.804509 Schwarz criterion 0143273

Log likelihood 2796357 Hannan-Quinn criter. 0.057371

F-statistic 7276520 Durbin-Watson stat 1.105481
Prob(F-statistic) 0.002410
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Lingkaran merah menunjukkan bahwa metode (HAC /
Heteroskedasticity and Autocorrelation Consistent Covariance Matrix)
telah membuat model regresi memiliki standard error yang konsisten sehingga

dapat dilanjutkan pada evaluasi uji t dan uji F.
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BAB VI

REGRESI RESPON KUALITATIF

A. Pendahuluan

Model regresi secara umum dapat direpresentasikan dengan persamaan

berikut:

Yi=Bo+BiXit+e

Dimana:
Y = variabel dependen
X = variabel independen
Po = konstanta
bi = koefisien atau parameter
e = ervor term

Jika Xi merupakan binary variable (1 dan 0) maka persamaan tersebut
disebut persamaan regresi dengan dummy variable. Persamaan regresi ini dapat

diestimasi dengan Ordinary Least Square (OLS).

Namun jika Y; merupakan binary variable (1 dan 0) maka persamaan
tersebut disebut persamaan regresi model respon kualitatif. Contoh model

respon kualitatif antara lain:

1. Linear Probability Model (LPM)
2. Probit
3. Logit.

Model LPM dapat diestimasi dengan OLS, sedangkan model Probit dan
Logit menggunakan Maxinmum Likelihood Estimation (MLE).
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B. Linear Probability Model (LPM)

Model ini mengasumsikan bahwa probabilitas bersifat linear terhadap

variabel penjelas. Oleh karenanya model ini dapat diestimasi dengan OLS.

Contoh: Kepemilikan tabungan di BMT dipengaruhi oleh variabel pendapatan

Yi=PBo+BiX;t+e
Dimana:
Y = tabungan di BMT, dimana
Y =1, jika individu menabung di BMT
Y =0, jika individu tidak menabung di BMT
X = variabel pendapatan

po = konstanta
pi = koefisien atau parameter
13 = ervor term

Model persamaan di atas menyatakan bahwa probabilitas kepemilikan
tabungan di BMT merupakan fungsi linear dari pendapatan. Bagaimana

menginterpretasikan Model LPM?

E(Y;1X;) = Bo + BiX; + e
Jika P; adalah probabilitas bahwa ¥ =1 yaitu individu memiliki tabungan di BMT,
dan (1-P;) adalah probabilitas dari Y =0 yaitu individu tidak memiliki tabungan di
BMT, maka

Dengan demikian expected valwe dari persamaan awal di atas dapat

diinterpretasikan sebagai conditional probability dari 'Y .
Kelemahan Model Linear Probability Model (LPM) adalah sebagai berikut:

1. Variabel gangguan atau error ferm (e;) tidak terdistribusi secara normal, namun
terdistribusi secara binomial sehingga tidak dapat digunakan untuk inferensi
atau penarikan kesimpulan

2. Varian dari variabel gangguan atau error ferm (&) tergantung pada variabel
independen sehingga mengalami masalah heteroskedastisitas.

3. E(Yi 1 Xj) tidak selalu terletak pada 0 < E(Y; I Xj) < 1 sehingga tidak realistis
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4. Koefisien determinasi (R?) tidak mampu menjelaskan kesesuaian garis regresi

dengan data karena distribusi variabel dependen bersifat binomial.

Berikut adalah teknik analisis regresi respon kualitatif dengan
pendekatan [inear Probability Mode! (LPM).

1. Lakukan simulasi membuat workfile dan input data menggunakan file
database eviews.xls (sheet 6).
Maka akan muncul tampilan berikut: (Y = menabung di BMT, X =
pendapatan)

[ Workfile: DATABASE EVIEWS - (c\users\vkridocuments... | = || & |3
[Deiﬁilsﬂ'—] [Show][FEM][Store][Delete][Sample

Range: 130 - 30obs Display Filter: *
Sample:130 - 30o0bs

[Blc

bA resid

bAy

« v Untitled /{ New Page /

2. Klik menu Quick — Estimate Equation...

3. Tuliskan persamaan yang akan dianalisis, yaitu y ¢ x (dibatasi dengan spasi)
yang berarti kita menggunakan persamaan y = a + b(x).

Equation Estimation — u

Specification | Options

Equation spedification
Dependent variable followed by list of regressors induding ARMA
and POL terms, OR an explict equation like ¥=c(1)+c(2)*X.

-

Estimation settings

Method: |LS - Least Sguares (MLS and ARMA) A

»

Sample: 130

[ OK J [ Cancel
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4. Klik OK, maka akan muncul tampilan berikut.

[ Equation: UNTITLED Workfile: DATABASE EVIEWS::Untitle... [ = || & |[s25s]
[Freeze] [Esﬁmate][Forecast][Resids]

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 11/07M13 Time: 15:00
Sample: 130

Included observations: 30

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -0.303735 0140754  -2157909 0.0397

X 0.100624 0.017196 5.851503 0.0000
R-squared 05501289 Mean dependentvar 0433333
Adjusted R-squared 0534062 S.D.dependentvar 0.504007
S.E. of regression 0.344033 Akaike info criterion 0765184
Sum squared resid 3.314048 Schwarz criterion 0.861597
Log likelihood -9.522754 Hannan-Quinn criter. 0.798067
F-statistic 34.24009 Durbin-Watson stat 2198814
Prob(F-statistic) 0.000003

5. Tampilkan persamaan regresi dari hasil analisis di atas, klik View —

Representation.

O Equation: UNTITLED Waorkfile: DATABASE EVIE... | = || @ [|»23s]
[Dbjer_t] [Print][Name][Freeze] [Esﬁmate][Fnrecast][SEts][Resids]

Estimation Command: ~

m

Y =C(1)+ C2PX

Substituted Coefficients:

¥ =-0.303735026426 + 0.100623666861%X

6. Untuk menyimpan hasil analisis, lakukan langkah-langkah simulasi yang

serupa dengan simulasi di bab IV.
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Interpretasi Hasil Analisis

Regresi Respon Kualitatif dengan LPM

% Coefficient by = -0.303735; bi = 0.100624;. Nilai by (intercep?)
menunjukkan apabila pendapatan (X) bernilai 0, maka nilai probabilitas
individu menabung di BMT (Y) adalah -0.303735. sedangkan nilai
koefisien by menunjukkan apabila pendapatan (X) meningkat 1 juta,
maka probabilitas individu menabung di BMT (Y) akan meningkat
0.100624 satuan atau 10,06%. Jika pendapatan seseorang naik sebesar
20 juta maka probabilitas seseorang memiliki tabungan di BMT sebesar
0.1 dikalikan 20 juta yaitu sebesar 200%.

Masuk akal? Linearitas menjadikan interpretasi yang tidak

realistis. Hal ini merupakan kelemahan utama dari model LPM.

% t-statistic dan prob. digunakan untuk mengetahui signifikansi
pengaruh variabel X ke Y secara individual (parsial).
Bentuk Hipotesis
Ho : X tidak berpengaruh signifikan terhadap Y
H;i : X berpengaruh signifikan terhadap Y
Kriteria Pengujian
Jika probabilitas > o (0.05), maka Ho diterima
Jika probabilitas < « (0.05), maka H; diterima
Hasil Uji
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai prob. X sebesar 0.0000 yang
nilainya lebih kecil dari 0.05, maka H; diterima.
Kesimpulan
Dengan H; diterima, maka disimpulkan bahwa X berpengaruh

signifikan dan positif terhadap Y.

C. Probit dan Logit Model

Kelemahan model LPM tersebut di atas dapat dipecahkan dengan model
Probit dan Logit. Model Probit dan Logit mampu menjamin bahwa probabilitas
terletak pada nilai O dan 1 yaitu dengan Cummmlative Distribution Function (CDF).
Sifat CDF adalah:

EVIEWS: Analisis Data Keuangan untuk Penelitian Mabasiswa




1. Probabilitas E(Yi=1I Xj) akan menaik seiring kenaikan X; (naik bukan secara
linear) namun tidak pernah melebihi O atau 1.

2. Hubungan antara P; dan X; adalah non linear dimana tingkat perubahannya
semakin membesar kemudian mengecil jika mendekati nilai 0 dan 1 namun

tidak pernah memotongnya.

CDF dapat terdistribusi secara normal maupun secara logistik. Jika
terdistribusi secara normal maka modelnya disebut Probit Model, sedangkan

jika terdistribusi secara logistik maka disebut Logit Model.

Model Regresi Probit merupakan modifikasi regresi logistik dengan
menetapkan persamaan regresi logit mengikuti distribusi normal. Dengan
menggunakan regresi probit maka Bo+B:X dilihat sebagai skor standar Z

yang mengikuti distribusi normal.

Z; = Bo+ BiXi+ e
P(Y; =11X;) = F(Bo + BiX;)
Dimana F(Z) adalah normal cdf (dan logistic cdf pada model Logit). Untuk

mengestimasinya menggunakan maximum likelihood estimation (MLE).

Berikut adalah simulasi analisis regresi respon kualitatif dengan

pendekatan Probit.

1. Gunakan data dan hasil estimasi dari estimasi pada poin B.

[ Workfile: DATABASE EVIEWS - (ci\users\vkridocuments... | = || & |[25a]

['u'iew][Proc][Dbject] [Print][Save][DeEils +f—] [Shnw][Fetﬁ][Store ][Delete][Genr][Sample

Range: 130 — 30 obs Display Filter: *
Sample: 130 — 30obs

[Elc

kA resid

My

< +% Untitled £ New Page /

2. Klik menu Quick — Estimate Equation...
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3. Tuliskan persamaan yang akan dianalisis, yaitu y ¢ x sebagaimana dilakukan
pada poin B.

Equation Estimation - * u
o i e—
Spedification | Options

Equation spedification
Dependent variable followed by list of regressors induding ARMA
and PCL terms, OR. an explicit equation like ¥ =c(1)+c(2)*X.

-

T]\

Method: ’LS - Least Squares (MLS and ARMA)

\

4. Pada menu “Method” pilih Binary-Binary Choice (Logit, Probit, Extreme
Value), dan pada “binary estimation method”, pilih Probit.

Specification | Options

Equation specification

Binary dependent variable followed by list of regressors, OR
an explict equation like ¥=c(1) +c{2)*X.

-

v estimation method: @) Probit (7 Legit (7) Extreme value

Estimation settings

gthod: [BINARY - Binary Chaice (Logit, Probit, Extreme Value) v

Sample:
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5. Klik OK, maka akan muncul tampilan berikut.

(O Equation: UNTITLED Woerkfile: LPM DLL:Untitled!, = R

Dependent Variable: Y

Method: ML - Binary Probit (Quadratic hill climbing)
Date: 11/08M13 Time: 10:29

Sample: 130

Included observations: 30

Convergence achieved after 5 iterations

Covariance matrix computed using second derivatives

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.
c -3.374826 1.040934  -3.242115 0.0012
X 0.424569 0128462 3.305013 0.0009
McFadden R-squared 0516099 Mean dependentvar 0433333
5.D. dependent var 0.504007 S.E. ofregression 0.338487
Akaike info criterion 0.795534 Sum squared resid 3.208054
Schwarz criterion 0888948 Loglikelihood -9.9330186
Hannan-Cuinn criter. 0.825418 Restr. log likelinood -20.52695
LR statistic 2118787 Avg. log likelihood -0.331101
Prob(LR statistic) 0.000004
Qbs with Dep=0 17  Total obs 30
Obs with Dep=1 13

Beberapa catatan pada hasil estimasi Probit, diantaranya adalah:

1. Uji t tidak dapat digunakan lagi karena standar errornya asymtotic sehingga

menggunakan uji Z untuk menilai signifikansi pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependennya

2. Likelihood Ratio (LR) digunakan untuk menguiji signifikansi semua variabel

independen secara bersamaan

3. McFadden R2 digunakan sebagai koefisien determinasi.

Interpretasi Hasil Analisis

pengaruh variabel X ke Y secara parsial.
Bentuk Hipotesis
Hpy : X tidak berpengaruh signifikan terhadap Y

H; : X berpengaruh signifikan terhadap Y

Regresi Respon Kualitatif dengan Probit Model

% Z-statistic dan prob. digunakan untuk mengetahui signifikansi
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Kriteria Pengujian
Jika probabilitas > « (0,05), maka Hy diterima
Jika probabilitas < « (0,05), maka H; diterima

Hasil Uji
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai prob. X sebesar 0.0009 yang
nilainya lebih kecil dati 0.05, maka H; diterima.

Kesimpulan
Dengan H; diterima, maka disimpulkan bahwa X berpengaruh
signifikan dan positif terhadap Y.

% Coefficient by = -3.374826; bi = 0.424569.
Setiap 1 juta kenaikan pendapatan akan meningkatkan probabilitas
individu menabung di BMT sebesar
Z = -3.375 + 0.425X
Z = -3.375 + 0.425 (1)
=-295

Nilai Z-tabel dari -2,95 adalah 0,0016, maka probabilitas individu
memiliki tabungan di BMT ketika pendapatan individu naik 1 juta
adalah sebesar 0,0016 X 100% = 0.16%.
Sedangkan jika pendapatan individu naik 5 juta, maka nilai Z = -
1.25, dan nilai z-tabel = 0,1056. maka probabilitas individu memiliki
tabungan di BMT ketika pendapatan individu naik 5 juta adalah
sebesar 0,1056 X 100% = 10.56%.

Sedangkan simulasi analisis regresi respon kualitatif dengan

pendekatan Logit adalah sebagai berikut.

1. Gunakan data dan hasil estimasi dari estimasi Probit Model.

[ Workfile: DATABASE EVIEWS - (c\usersivkr\documents... | = || B |[s23s]

|view ||Proc||Object| [Print || Save |Details +/-| [Show|[Fetch [Store ||Delete || Genr | sample

Range: 130 — 30obs Display Filter: *
Sample: 130 — 30obs

[Blc

kA resid

by

<« v Untitled £ New Page /
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2. Klik menu Quick — Estimate Equation. Tuliskan persamaan yang akan

dianalisis, yaitu y ¢ x. Pada menu “Method” pilih Binary-Binary Choice
(Logit, Probit, Extreme Value), dan pada “binary estimation method”,

pilih Logit.

Equation Estimation -, W e—

X

specification | Options

Equation spedification

Binary dependent variable followed by list of regressors, OR
an explicit equation like ¥=c(1) +c(2)*x.

YOX

7 estimation method: () Probit @) Logit () Extreme value

Estimation settings

ethod: [BIN#\R\’ - Binary Choice {Logit, Probit, Extreme Value)
Sample: 130

3. Klik OK, maka akan muncul tampilan berikut

[ Equation: UNTITLED Waorkfile: LPM DLL:Untitledh, o o=

[Print Name |Freeze ] [Estimate [Forecast [Stats [Resids)

Dependent Variable: Y

Method: ML - Binary Logit (Quadratic hill climbing)
Date: 11/08M13 Time: 10:57

Sample: 130

Included observations: 30

Convergence achieved after 4 iterations

Covariance matrix computed using second derivatives

Variable Coeflicient Std. Error z-Statistic Prob.

C -5.866497 2060355  -2.847324 0.0044

X 0.732030 0.247909 2.952815 0.0031
McFadden R-squared 0511043 Mean dependentwvar 0.433333
5.D. dependent var 0.504007 S.E. ofregression 0.338417
Alkaike info criterion 0.802454 Sum squared resid 3206730
Schwarz criterion 0.895867 Log likelihood -10.03680
Hannan-Quinn criter. 0.832337 Restr. log likelihood -20.52695
LR statistic 20.98030 Awg. log likelihood -0.334560
Prob(LR statistic) 0.000005
Obs with Dep=0 17  Total obs 30
0Obs with Dep=1 13
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Interpretasi Hasil Analisis

Regresi Respon Kualitatif dengan Logit Model

% Z-statistic dan prob. digunakan untuk mengetahui signifikansi
pengaruh variabel X ke Y secara individual (parsial).
Bentuk Hipotesis
Ho : X tidak berpengaruh signifikan terhadap Y
Hi : X berpengaruh signifikan terhadap Y
Kriteria Pengujian
Jika probabilitas > « (0,05), maka Hy diterima
Jika probabilitas < « (0,05), maka H; diterima
Hasil Uji
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai prob. X sebesar 0.0031 yang
nilainya lebih kecil dati 0.05, maka H; diterima.
Kesimpulan
Dengan H; diterima, maka disimpulkan bahwa X berpengaruh
signifikan dan positif terhadap Y.
% Coefficient by = -5.866497; b1 = 0.732030.
Setiap 1 juta kenaikan pendapatan akan meningkatkan probabilitas
individu menabung di BMT sebesar
Z=-5.866497 + 0.732030X
Z=-5.866497 + 0.732030 (1)
Z=-5.134467
Nilai Z sebesar -5.134467 memiliki nilai exponensial (odd ratio)
sebesar 0.00589.
maka nilai P1 = odd ratio / (1+o0dd ratio) = 0.005856
Sehingga probabilitas individu memiliki tabungan di BMT ketika
pendapatan individu naik 1 juta adalah sebesar 0.005856 X 100% =
0.5856%.
Sedangkan nilai pendapatan naik 5 juta, maka nilai Z sebesar -
2.2063 dengan odd ratio 0.1101. maka nilai P1 sebesar 0.0992,
Sehingga probabilitas individu memiliki tabungan di BMT ketika

pendapatan individu naik 5 juta adalah sebesar 9,92%.
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BAB VII

REGRESI DATA PANEL

A. Pendahuluan

Dalam metode ekonometrika, data panel adalah penggabungan antara
data cross-section dan data zime series. Metode panel memiliki tujuan untuk
memperoleh suatu hasil estimasi yang lebih baik dengan terjadinya suatu
peningkatan jumlah observasi yang berimplikasikan terhadap peningkatan derajat
kebebasan (degree of freedom). Menurut Juliandi dkk. (2014), data panel ini dapat
diolah jika memiliki kriteria (t>1) dan (n>1), yaitu periode observasi lebih dari

satu dan jumlah objek observasi lebih dati satu.

Kelebihan data panel dibandingkan dengan data #ime series dan cross section

sebagai berikut:

1. Dapat mengontrol individu yang heterogen, dimana data individu seperti
perusahaan, antar wilayah, sangat bervariasi. Tanpa mengontrol, data-data
tersebut akan bias

2. Dengan mengkombinasikan data Zime series dan data cross-section, maka data
panel memberikan data yang lebih informatif, lebih bervariasi, rendah tingkat
kolinearitas antar variabel, memperbesar derajat kebebasan (degree of freedom),
dan lebih efisien.

3. Dengan mempelajari data repeated cross-section, data panel cocok untuk studi
perubahan dinamis (dynamics of change). Pengangguran, job turmover dan
mobilitas tenaga ketja cocok diteliti dengan data panel.

4. Data panel mampu mendeteksi dan mengukur pengaruh yang tidak dapat
diobservasi melalui data murni #ime series atau murni data cross section. Sebagai
misal pengaruh undang-undang upah minimum terhadap kesempatan ketja
dan pendapatan dapat dipelajari lebih baik jika kita memasukkan pergerakan
kenaikan upah minimum sepanjang waktu.

5. Data panel memungkinkan kita mempelajari model perilaku (bebavioral model)

yang lebih kompleks. Misalkan fenomena skala ekonomis dan perubahan
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teknologi dapat dipahami lebih baik dengan data panel daripada murni data

cross section atau murni data Zme series.

Model regresi dengan data panel, secara umum mengakibatkan kesulitan
dalam menentukan spesifikasi modelnya. Residualnya akan mempunyai dua
kemungkinan yaitu residual #ime series, cross section maupun keduanya. Ada
beberapa metode yang bisa digunakan untuk mengestimasi model regresi dengan

data panel.

1. Teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel adalah dengan
mengkombinasikan data #ime series dan cross section dengan menggunakan
metode OLS (estimasi common effec). Dalam pendekatan ini tidak
memperhatikan dimensi individu maupun waktu. Diasumsikan data perilaku
antar individu sama dengan kurun waktu.

2. Model yang dapat menunjukkan perbedaan konstanta antar objek, meskipun
dengan koefisien regresor yang sama. Model ini yang kemudian kita kenal
dengan regresi Fixed effect (efek tetap). Asumsi dalam metode ini terdapat
perbedaan intersep antar objek namun intersep antar waktu adalah sama.
Metode ini juga mengansumsikan bahwa sigp-nya sama antar objek maupun
antar waktunya. maka ditambahkan generalisasi secara umum sering
dilakukan adalah dengan memasukkan variabel boneka (dummy variable) untuk
mengizinkan terjadinya perbedaan nilai parameter yang berbeda-beda baik
lintas unit ¢ross section maupun antar waktu.

3. Di dalam mengestimasikan data panel dengan fixed effects melalui teknik
variabel dummy menunjukan ketidakpastian model yang kita gunakan dan
itulah kelemahannya. Untuk mengatasi masalah ini kita bisa menggunakan
variabel residual yang dikenal sebagai metode Random Effects. Di dalam
model ini kita akan memilih estimasi data panel dimana residual mungkin
saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Dalam metode ini, suatu
perbedaan intersep antar objek dan antar waktu yang mungkin terjadi akan
dimasukkan kedalam ervor pada suatu model OLS, schingga model akan
efisien. Parameter-parameter yang berbeda antar objek maupun antar waktu
juga akan dimasukkan ke dalam ervor. Karena hal ini, model efek acak sering

juga disebut model komponen etror (error component model).

Dalam sebuah riset, umumnya peneliti tidak menggunakan ketiga output
regresi data panel secara bersamaan, namun hanya menggunakan serangkaian uji

untuk menentukan model terbaik yang akan digunakan untuk menjelaskan
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fenomena yang terjadi dalam sebuah riset. Gambaran umum tentang pengujian

kesesuaian model disederhanakan dalam gambar di bawah ini:

Pooled Least Square |
LM T
est Fixed Effect Model ::
Random Effect
andom Effec ]

Model

Chow
Test

.
Hausman Test

1. Chow Test

N~

Chow test dilakukan sebagai suatu pengujian statistik dengan

prosedur sebagai berikut:

a. Menyusun persamaan dengan Pooled 1 east Square (Common Effect Model)

b. Menyusun persamaan dengan Fixed Effect Model

C. Memilih antar Pooled I east Square dan Fixed Effect Mode/ dengan cara Chow

Test berdasarkan hipotesa sebagai berikut:

HO = Pooled L east Square (intersep sama)
H1 = Fixed Effect (intersep berbeda)

Keputusan diambil berdasatkan pemenuhan pada salah satu

pernyataan di bawah ini:

a. Menerima HO jika Uji-F nilai probabilitasnya > alpha 5% (0,05)
b. Menerima H1 jika Uji-F nilai probabilitasnya< alpha 5% (0,05)

Apabila dari hasil pengujian menunjukkan bahwa model H1 diterima

(fixced effect model), maka model akan diujikan lagi dengan random effect model.

2. LM Test

LM test dilakukan sebagai suatu pengujian statistik dengan prosedur

sebagai berikut:

a. Menyusun persamaan dengan Pooled 1 east Square (Common Effect Model)

b. Menyusun persamaan dengan Random Effect Model
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c. Memilih antar Pooled Least Square dan Random Effect Model dengan LM Test
berdasarkan hipotesa sebagai berikut:
HO = Pooled I east Square (intersep sama)
H1 = Random Effect (intersep berbeda)

Keputusan diambil berdasarkan pemenuhan pada salah satu

pernyataan dibawah ini:

a. Menerima HO jika prob. Chi-square > alpha 5%
b. Menerima H1 jika prob. Chi-square < alpha 5%

3. Hausman Test
Hausman test dilakukan apabila hasil pengujian pada chow fest
menerima H1, yaitu model fixed e¢ffect yang kemudian akan dibandingkan

dengan model random effect melalui prosedur sebagai berikut :

a. Menyusun persamaan dengan Random Effect Model

b. Memilih antara Fixed Effect Model dengan Random Effect Model melalui
Hausman test berdasarkan hipotesis di bawah ini:
HO = Random Effect Model
H1 = Fixed Effect Model

Keputusan diambil berdasarkan pemenuhan pada salah satu

pernyataan dibawah ini:

a. Menerima HO bila Uji Hausman nilai probabilitasnya > alpha 5%
b. Menerima H1 bila Uji Hausman nilai probabilitasnya < alpha 5%

B. Membuat Workfile dan Input Data Panel

Simulasi pembuatan workfile dan input data panel sedikit berbeda

dengan penjelasan di bab II tentang Operasional Dasar Program Eviews.

Contoh, data rasio keuangan 4 bank syariah (Muamalat, BSM, BMI, dan
BRI Syariah) dengan data triwulan pada periode (runtun waktu) 2009:1V hingga
2012:111. Dalam simulast ini, kita akan coba menganalisa pengaruh rasio efisiensi
(BOPO) dan likuiditas (FDR) terhadap profitabilitas perbankan syariah (ROA).
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1. Bukalah program Eviews 6.0, maka akan muncul tampilan berikut ini.

Path = clusers\vi\documents DB = none  WF = none.

2. Setelah program dibuka, klik File — New — Workfile, dengan tampilan
berikut:

Blewsy ® #0000

[File] Edit Object View Proc Quick Options Window Help

| New v Workfile.. |
Open » Database...
Save Program
Save As... Text File

Close

Import >
Export r

Print
Print Setup...

Run...

Exit

3. Setelah menu Workfile dipilih, pada sub menu Workfile structure type,
pilih dated-regular frequency Kemudian pada sub menu Date
Specification, pilih Quarterly (data yang digunakan triwulanan) dan isi
sesuai dengan data yang digunakan.
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Workfile structure type

Dated - regular frequency v

Irregular Dated and Panel
workfiles may be made from
Unstructured workfiles by later

spedfying date and/or other
identifier series. Names (optional)
WF:
Page:
[ OK ] [ Cancel ] .

4. Klik OK, maka akan muncul tampilan berikut.

O Workfile: UNTITLED = =N =
M[Shuw][Fetd'1][5tore][Delete][Genr][Sample
Range: 200004 201203 - 12 obs Display Filter: *
mple: 200904 201203 - 120
[Blc
kA resid

< +% Untitled £ New Page /
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5. Buat objek data panel
dengan cara klik Object —
New Object, maka akan

muncul tampilan berikut.

MNew Object

., ==

Type of object

Mame for object

Paal

Equation
Factor
Graph
Group

LogL
Matrix-Vector-Coef
Model
Sample
Series
Series Link
Series Alpha
Spool
SSpace
System
Table

Text
ValMap

VAR

panel

6. Pada sub menu Type of object, pilih Pool. Kemudian beri nama pada sub

menu name for object dengan nama panel. Klik OK, maka akan muncul

tampilan berikut.

[ Pook: PAMEL Waorldfile: UNTITLED::Untitled',

=l

[Dbject] [Name][Freeze] [Estimate |[Define |[PoalGenr |Sheet |

Cross Section [dentifier;

Isikan nama object
dibawah tulisan Cross
Section Identifiers
dengan diawali tanda (_
/ under line)

[ Pool: PANEL Workfile: UNTITLED:: Untitled,

. (Enter identifiers below this line)

oo e |

[Dbject] [Name][Freeze] [Estimabe][DEﬁnE][PcoIGenr][Sheet]

Cross Section Identifiers: (Enter identifiers below this line)

_BMI
_BSM
_BMS
_BRIg|
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7. Tahap selanjutnya yaitu input data. Klik menu Proc — Import Pool Data.

[@ﬁ[ohled] [_][Nane][ﬁeeae] [Esm-ahellﬂefne][i’odﬂm][ﬂ'eet]

Cros Estirnate nej
BM
:BS Make Group...
_BM Make Period Stats series...
ER Make System...
Generate Pool series...

Delete Pool series...

Store Pool series (DE)...
Fetch Pool series (DB)...
Import Pool data (ASCILXLS, WK?)...
Export Pool data (ASCILXLS,WKT)...

8. Pilih file excel database eviews.xls dan klik Open.

i
|
Lookin: | modul eviews - O lj =g |
(f_'._l Name ° Date modified Type
b )i bahan 11/8/201310:59 AM  File folder
Recent Places database eviews 11/8/20131:39 PM  Microsoft
Desktop
Libraries
§ =i
A
Computer
%' < m 3
ork
File name: database eviews s - &]
Fescfops:  [Besllold) 3] | Cees |
Text-ASCI ("7
Update default directory Lotus Ewks-‘ wic3)
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ey

Series order

() In Rows

(@ In Columns

2009g4{2012q3 i

Group observations
(@ By Cross-section
() By Date

ary ani (specified with ?) series to reaq
roa? bopo? fdr?

Import semple
Reset sample to:

O Current sample
O workfile range
[J Toend of range

eS|

Excel 5+ sheet name

Write datefobs
EViews date format
First calendar day
Last calendar day

Nama sheet
pada data

excel

Write series names

Kolom dan
baris data
pertama pada
sheet excel

ok | | cancel

Nama

variabel +
17332

9. Klik OK, maka muncul tampilan berikut.

[ Workfile: UNTITLED

[o ][5 /=5

[Detailsﬂ'—] [Fetd"l][DeIete][Sample

Range: 2009Q4 201203 — 12 obs
Sample: 200904 201203 - 12 obs

Display Filter. *

A bopo_bmi
kA bopo_bms
bA bopo_bris
EA bopo_bsm
Blc

kA fdr_bmi
RA fdr_bms
kA fdr_hiris
kA fdr_bsm
[P] panel

kA resid

EA roa_bmi
kA roa_bms
BA roa_bris
EA roa_bsm

< v Untitled 4 New Page /
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C. Estimasi Regresi Data Panel

Berdasarkan penjelasan pada sub-bab pendahuluan dijelaskan bahwa
estimasi regresi data panel terdiri dari tiga pengujian dan akan dipilih model

terbaik serta diintepretasikan hasilnya.

1. Ordinary / Pooled Least Squares (Common Effect)
a. Klik object “panel” pada workfile, maka akan muncul tampilan di

samping.

O Pook PANEL Workfile: UNTITLED:Untitled', | = || & |[n£539]
['Iﬁew][[]bject] [Print][Name][Freeze] [Estimate][Deﬁne][PooIGenr][Sheet]

Cross Section ldentifiers: (Enter identifiers below this line)
_BMI

_BsM

_BMS

_BRIZ

b. Klik menu Estimate, maka akan muncul tampilan berikut.

Pool Estimation u

e —

Speuﬁcahon Options

Variabel &n ent variable Regressors and AR() terms
dependen N on dents: > Konstanta (c) +
c bopo? fdr? - Variabel

Estimation meﬁwd independen

Fixed and Random Effects Cross-section spedific coeffidents:

Cross-section:

1

Period:
Period specific coeffidents:

Estimation settings

Method: [LS - Least Squares (and AR) v]
. “ Balance
Sample:  2009g4 201293 = 0 Sample

[ OK J [ Cancel
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c. Klik OK, maka akan muncul hasil estimasi common effect berikut.

(O Pook: PANEL Worldile: UNTITLED: Untitled [-=] =] ]
[Freeze] [Estimate | Define | PoolGenr |[Sheet|

Dependent Variable: ROA?

Method: Pooled Least Squares

Date: 11/08M13 Time: 14:26

Sample: 200904 201203

Included observations: 12
Cross-sections included: 4

Total pool (balanced) observations: 48

Wariable Coefficient 3td. Error t-Statistic Prob.

c 9656816 1.037068 9311651 0.0000

BOPO? -0.070998 0010450  -6793911 0.0000

FDR? -0.020816 0011283 -1.844812 0.0717

R-squared 0623156 Mean dependentvar 1.675000

Adjusted R-squared 0606407 S.0. dependentvar 0.954398

S.E. of regression 0599074 Akaike info criterion 1.8735498

Sum squared resid 16.15003  Schwarz criterian 1.990543

Log likelihood -41.96635 Hannan-Quinn criter. 1.917793

F-statistic 3A7.20640 Durbin-Watson stat 0472364
ProbiF-statistic) 0.000000

2. Fixed Effect

a. Klik menu Estimate pada hasil estimasi model common effect di atas.

Pool Estimation u

Spedification | Options

Dependent variable Regressors and AR() terms
Common coeffidents:

¢ bopo? fdr? -

roa?

Fétimation method
Fixed and Random Effects

Cross-secton:

None

Cross-section specific coeffidents:

Period:
Period spedific coeffidents:

Weights:

Estimation settings

Method: [LS - Least Squares (and AR) v]
Sample: 200994 201293 - Balance
i B 2 - 0 Sample

[ oK J [ Cancel

EVIEWS: Analisis Data Kenangan untuk Penelitian Mabasiswa 87




Pada sub-menu Estimation Method — Fixed and Random Effect, pilih

Cross-section — Fixed.

b. Klik OK, maka hasil estimasi model Fixed Effect akan muncul sebagai
berikut.

[ Pool: PANEL Waorkfile: UNTITLED:Untitled\ o] = S
[View][ﬂbject] IName]lFreeze] |Estimate || Define |[PoolGenr [[Sheet|

Dependent Variable: ROA?

Method: Pooled Least Squares

Date: 11/08M13 Time: 14:33

Sample: 200904 201203

Included observations: 12
Cross-sections included: 4

Total pool (balanced) observations: 48

Wariable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 13.93075 1.064471 13.08701 0.0000
BOPO? -0.140813 0.008852 1572913 0.0000
FOR? -0.002313 0.005584  -0.414128 0.6809
Fixed Effects (Cross)

_BMI-C -0.088466

_BSM-C -1.269728

_BMS-C 0.833254

_BRIZ-C 0.524841

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.858315 Mean dependentvar 1.675000
Adjusted R-squared 0.853353 3.0 dependentvar 0.854398
S.E. of regression 0.206238 Akaike info criterion -0.203099
Sum squared resid 1.786440 Schwarz criterion 0.030801
Log likelinood 10.87438 Hannan-Quinn criter. -0.114708
F-statistic 1931127  Durbin-Watson stat 1.389280
Prob(F-statistic) 0.000000
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3. Random Effect

a. Klik menu Estimate pada hasil estimasi model Fixed effect di atas.

Pool Estimation — ﬂ
Spedification | Options
Dependent variable Regressors and AR() terms
Common coefficents:
roa?
cbopo? fdr? -

Estimation method

Fixed and Random Effects Cross-section spedific coeffidents:

Cross-section: |Fixed - i

. Mone
Period: Fixed iod A Fici
Period spedific coeffidents:
Weights: |No weights hd :

Estimation settings

Method: [LS - Least Squares (and AR) v]
Sample:  2009g4 2012q3 - @ g::;g
[ OK ] [ Cancel

]

Pada sub-menu Estimation Method — Fixed and Random Effect, pilih

Cross-section — Random.

b. Klik OK, maka hasil estimasi model Random Effect akan muncul sebagai

berikut.

(O Pool: PANEL Workfile: UNTITLED::Untitled, [=nE=R =)

[Object] [Name][Freeze] [Estimate][l:leﬁne][Poanenr][Sheet]

Dependent Variable: ROA?

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)
Date: 11/08M13 Time: 14:36

Sample: 200904 201203

Included observations: 12

Cross-sections included: 4

Total pool (balanced) observations: 48

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Frob.

C 11.06172 0773216 14 30611 0.0000
BOPO? -0.112884 0006672  -16.91899 0.0000
FDR? 0.002924 0.004938 0.582069 0.5568
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Random Effects (Cross)

_BMI-C -0.139016
_Bsm-C -0.804594
_BMS-C 0.796558
_BRIS-C 0.147052
Effects Specification
5D, Rho
Cross-section random 0174749 04179
Idiosyncratic random 0.206238 05821
Weighted Statistics
R-zquared 0.745072 Mean dependentvar 0.540172
Adjusted R-squared 0733742 S.D. dependentvar 0596175
S.E. ofregression 0.307627 Sum squared resid 4 258548
F-statistic 6576035 Durbin-Watson stat 0681814
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-zquared 0.487237 Mean dependentvar 1.675000
Sum squared resid 2197496 Durbin-Watson stat 0132128

D. Uji Kesesuaian Model Regresi Data Panel

Uji kesesuaian model akan dilakukan dengan tiga tingkat pengujian,
yaitu: 1) Chow Test, 2) LM Test, dan 3) Hausman Test. Berikut adalah langkah-

langkah dalam melakukan ketiga pengujian kesesuaian model.

1. Chow Test dan LM Test
a. Buka hasil estimasi model Fixed Effect. Kemudian klik menu View —
Fixed/Random Effects Testing — Redundant Fixed Effect-
Likelihood Ratio.

O Pool: PANEL Workfile: UNTITLED::Untitledh, =8 E=N =

Cross Section Identifiers

Representations
Estimation Qutput
Residuals 3

Coef Covariance Matrix

Coefficient Tests » . Error t-Statistic Prob.
Fixed/Random Effects Testing 3 Redundant Fixed Effects - Likelihood Ratio

Spreadshest (stacked data) .. Correlated Random Effects - Hausman Test

i B B Pt T
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b. Klik OK, maka hasil Chow test dan LM test akan ditampilkan sebagai

berikut.

O Pool: PANEL  Workfile: UNTITLED:Untitled\ |- | S
[Object] [Name]lFreeze] [Estimate || Define |[PoclGenr ||sheet]|

Redundant Fixed Effects Tests

Pool: PANEL
Test cross-section fixed effects

Chow Test }k
Effects Test Statistic df. Prob.

A-Cross-section F 112.564739 (3.42) 0.0000
Cross-section Chi-square 105681457 3 0.0000

LM Test

Interpretasi Hasil
Uji Kesesuaian Model Chow Test

% Hipotesis
Ho = Pooled Least Square (intersep sama)
H; = Fixed Effect (intersep berbeda)

% Kiriteria
Menerima Hy jika Uji-F (cross-section F) nilai probabilitasnya >

alpha 5% (0.05)
Menerima Hj jika Uji-F (cross-section F) nilai probabilitasnya< alpha
5% (0.05)

+» Hasil Uji
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai probabilitas cross-section F

sebesar 0.0000 dan nilainya lebih kecil dari 0.05, maka H; diterima.

% Kesimpulan
Dengan H; diterima, maka fixed effect model yang digunakan.

*,

o1 L
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K/
0’0

Hipotesis

K/
0’0

Kriteria
alpha 5% (0.05)
alpha 5% (0.05)

% Hasil Uji

diterima.

% Kesimpulan

Interpretasi Hasil
Uji Kesesuaian Model LM Test

Ho = Pooled Least Square (intersep sama)
Hi = Random Effect (intersep berbeda)

Menerima Hp jika cross-section Chi-square nilai probabilitasnya >

Menerima H; jika cross-section Chi-square nilai probabilitasnya<

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai probabilitas cross-section Chi-
square sebesar 0.0000 dan nilainya lebih kecil dari 0.05, maka H;

Dengan H; diterima, maka random effect model yang digunakan.

2. Hausman Test

a. Buka hasil estimasi model Random Effect. Kemudian klik menu View
— Fixed/Random Effects Testing — Cotrelated Random Effects-

Hausman Test.

D Pool: PAMEL Workfile: UNTITLED: Untitled,

Cross Section Identifiers

Representations
Estimation Qutput
Residuals

Coef Covariance Matrix

Coefficient Tests
Fixed/Random Effects Testing

Spreadsheet (stacked data) ...

[ 9n1

d. Error t-Statistic Prob.

73216 14.30611 0.0000
06672 -16.91899 0.0000
04938 0.592069 0.5568

Redundant Fixed Effects - Likelihood Ratio

Carrelated Random Effects - Hausman Test
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b. Klik OK, maka hasil Hausman test akan ditampilkan sebagai berikut.

[ Pocl: PANEL Workdile: UNTITLED::Untitled', =n =

View ﬂ|0bject| mhuame |[Freeze| [Estimate ||Define |[PoslGenr |[Sheet |

Correlated Random Effects - Hausman Test
Pool: PAMEL
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 57120396 2 0.0000

Interpretasi Hasil

Uji Kesesuaian Model Hausman Test

% Hipotesis
Ho = Random Effect
H; = Fixed Effect
% Kriteria
Menerima Hp jika nilai probabilitas > alpha 5% (0,05)
Menerima H; jika nilai probabilitas < alpha 5% (0,05)
+» Hasil Uji
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai prob. sebesar 0.0000 dan nilainya
lebih kecil dari 0.05, maka Hy diterima.
% Kesimpulan

Dengan H; diterima, maka fixed ¢ffect model yang digunakan, dan

menolak menggunakan random effect model.

E. Hasil Akhir Estimasi Data Panel

Berdasarkan uji kesesuaian model, diketahui bahwa fixed effect model
adalah model yang paling tepat digunakan dalam menjelaskan hasil riset ini. Oleh
karena itu, intepretasi dari model tersebut yang akan digunakan dalam

menjelaskan fenomena.
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1. Buka output hasil estimasi fixed effect model.

[ Pool: PANEL Workfile: UNTITLED:Untitled! o[ =[S

['I.n'iew][Dbject] [Print [Name ||Freeze| [Estimate |Define |PoolGenr [[Sheet |

Dependent Variable: ROA?

Method: Pooled Least Squares

Date: 11/08M13 Time: 14:33

Sample: 200004 201203

Included observations: 12
Cross-sections included: 4

Total pool (balanced) observations: 48

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 13.93075 1.064471 13.08701 0.0000

BOPO? -0.140813 0.008952 1572913 0.0000
FOR? -0.002313 0.005584  -0.414128 06809

Fixed Effects (Cross)

_BMI-C -0.088466

_BswW-C -1.269728

_BMS-C 0.833254

_BRIS-C 0.524941

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-=quared 0.958315 Mean dependent var 1.675000
Adjusted R-squared 0953353 &5.D. dependentvar 0.954898
S.E. ofregression 0206238 Akaike info criterion -0.203099
Sum squared resid 1786440 3Schwarz criterion 0.030801
Log likelinood 1087438 Hannan-Cluinn criter. -0.1147083
F-statistic 1931127 Durbin-Watson stat 1.389280
Prob(F-statistic) 0.000000

2. Klik menu View — Representation untuk mengetahui persamaan model dari

analisis regresi data panel model fixed effect.
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[ Pool: PANEL Workfile: UNTITLED::Untitled\ =8 EoR =)

L5(CX=F) ROA? C BOPO? FDR?

Estimation Equations:

ROA_BMI = C(4) + C(1) + C(2)*BOPO_BMI + C(3)*FDR_BMI
ROA_BSM = C(5) + C(1) + C(2)*BOPO_BSM + C(3)*FDR_BSM

ROA_BMS = C(6) + C(1) + C(2)*BOPO_BMS + C(3)'FDR_BMS

m

ROA_BRIS = C(7) + C{1) + C(2)'BOPO_BRIS + C(3)*FDR_BRIS

Substituted Coefficients:

ROA_BMI =-0.0884664248086 + 13.9307507585 - 0.14081307678*BOPO_BMI - 0.00231254224322*FDR_BMI

ROA_BSM =-1.26972824467 + 13.9307507585 - 0.14081307678*BOPO_BSM - 0.00231254224322*FDR_BSM
ROA_BMS = 0.833254169251 + 13.0307507585 - 0.14081307678*BOPO_BMS - 0.00231254224322*FDR_BMS

ROA_BRIS = 0524040500231 + 13.9307507585 - 0.140813076878*BOPO_BRIS - 0.00231254224322*FDR_BRIS

Interpretasi Hasil
Regresi Data Panel (Fixed Effect)

Dari hasil uji data panel dengan model fixed effect dihasilkan persamaan

berikut:

1. ROA: = 13.93075 - 0.140813*BOPO;, - 0.002313*FDR;
2. ROA_BMI; = 13.84228 - 0.140813* BOPO;, - 0.002313*FDR;

3. ROA_BSM; = 12.66102 - 0.140813*BOPO;, - 0.002313*FDR;,

4. ROA_BMS;, = 14.76400 - 0.140813* BOPO;, - 0.002313*FDR;

5. ROA_BRIS; = 14.45569 - 0.140813*BOPO;, - 0.002313*FDR;,

% Makna koefisien regresi pada persamaan di atas adalah sebagai berikut.

Konstanta (xo) = 13.93075. Artinya apabila variabel BOPO dan FDR
tidak ada atau sama dengan nol maka ROA memiliki nilai positif
sebesar 13.93075.
Konstanta BMI = 13.84228. Artinya nilai konstanta BMI lebih
rendah dari nilai rata-rata konstanta apabila variabel BOPO dan FDR
tidak ada atau sama dengan nol.
Konstanta BSM = 12.66102. Artinya nilai konstanta BSM lebih
rendah dari nilai rata-rata konstanta apabila variabel BOPO dan FDR

tidak ada atau sama dengan nol.
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Konstanta BMS = 14.76400. Artinya nilai konstanta BMS lebih
tingei dari nilai rata-rata konstanta apabila variabel BOPO dan FDR
tidak ada atau sama dengan nol.
Konstanta BMI = 14.45569. Artinya nilai konstanta BMI lebih
tingei dari nilai rata-rata konstanta apabila variabel BOPO dan FDR
tidak ada atau sama dengan nol.
Koefisien regresi (x1) = -0.140813. Artinya apabila BOPO nilainya
naik 1 satuan, maka ROA akan turun sebesar 0.140813 satuan dengan
asumsi variabel lain tetap.
Koefisien regresi (a2) = -0.002313. Artinya apabila FDR nilainya naik
1 satuan, maka ROA akan naik sebesar 0.002313 satuan dengan asumsi
variabel lain tetap.
@ Ujit
Kriteria
Menerima Hy jika nilai prob. t > 0.05
Menerima H; jika nilai prob. t < 0.05
Hasil Uji
Nilai t-statistik vatiabel BOPO sebesar -15.72913 dengan sig. t
sebesar 0.00 (p < 0.05), artinya H; diterima atau BOPO berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA. Jika BOPO nilainya naik, maka
ROA akan turun.
Nilai t-statistik variabel FDR sebesar -0.414128 dengan sig. t sebesar
0.6809 (p > 0.05), artinya bahwa FDR tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA.
% UjiF
Nilai F sebesar 193.1127 dan memiliki nilai probabilitas F sebesar
0.000. Mengingat bahwa nilai probabilitas sebesar 0.000 adalah lebih
kecil dati 5% maka disimpulkan terdapat pengaruh simultan dati
kedua variabel bebas tethadap ROA.
% Koefisien Determinasi
Nilai koefisien determinasi adalah sebesar 0.958315 atau sebesar
95.8315%. Hal ini berarti variabel ROA dipengaruhi sebesar
95.8315% oleh variabel BOPO dan FDR. Sedangkan sisanya sebesar
4.1685% dipengaruhi oleh varian lain di luar model penelitian.
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BAB VIII

AUTOREGRESSIVE DISTRIBUTED LAG
(ARDL)

A. Pendahuluan

Autoregressive Distributed Lag (ARDL) adalah sebuah teknik
pemodelan statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan jangka pendek
dan jangka panjang antara variabel pada data time series. ARDL adalah gabungan
antara metode Autoregressive dan Distributed Lag. ARDL digunakan ketika
terdapat kombinasi variabel yang stasioner pada tingkat level dan first difference.

Model ARDL adalah model yang memasukkan variabel masa lalu, baik
itu variabel bebas masa lalu maupun variabel terikat masa lalu dalam analisis
regresinya. Ketergantungan antar variabel dependen terhadap wvariabel
independen sangat sukar ditemui dalam keadaan konstan, seringkali variabel
independen merespon variabel dependen dengan jeda waktu tertentu atau
disebut sebagai Lag (Kelambanan). Bentuk umum dari model ARDL dengan p
lag pada vatiabel dependen (Y) dan q lag pada variabel independen (X) adalah
sebagai berikut:

Ye=c+ Z(0* Yo) + (@ * Xe) + &

Di mana:
Y, : variabel dependen pada waktu t.
X : variabel independen pada waktu t.
oidan B; : koefisien dari masing-masing autoregressive lag (Y) dan
distributed lag (X).
C : intercept.
& : kesalahan pada waktu t.
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B. Kesesuaian Model

Uiji kesesuaian model ARDL dengan data, termasuk uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi untuk memastikan bahwa model telah

sesuai dengan data yang digunakan.

1. Normalitas

Langkah-langkah dalam melakukan uji normalitas dapat dilihat pada
BAB III poin B.

2. Heteroskedastisitas

Langkah-langkah dalam melakukan uji heteroskedastisitas dapat
dilihat pada BAB V poin C.

3. Autokorelasi

Langkah-langkah dalam melakukan uji autokorelasi dapat dilihat
pada BAB V poin D.

Tujuan dari uji kesesuaian adalah untuk memastikan bahwa model
ARDL yang digunakan telah memenuhi asumsi dan berkinerja dengan baik dalam

menggambarkan hubungan antara variabel-variabel dalam model.

C. Uji Stasioneritas

Dalam data runtut waktu (#e series), stasioneritas merupakan salah satu
syarat penting yang harus dipenuhi. Sekumpulan data dikatakan stasioner apabila
nilai rata-rata dan varian dari data tersebut konstan atau tidak mengalami
perubahan secara sistematik sepanjang waktu. Penggunaan data yang tidak
stasioner ke dalam persamaan akan menghasilkan sebuah persamaan regresi palsu

(spurions regression).

Salah satu prosedur formal untuk pengujian stasioneritas adalah uji akar
unit (unit root test). Apabila suatu data time series tidak stasioner pada level (orde
nol, I(0)), maka stasioneritas data tersebut dapat dicari melalui orde selanjutnya,
yaitu orde pertama atau I(1) (first difference). Sebagai catatan, ARDL tidak bisa

digunakan jika data stasioner dalam bentuk second difference.

Langkah-langkah dalam melakukan pengujian stasioneritas dapat
merujuk pada BAB III poin D.
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D. Uji Kointegrasi

Setelah memastikan stasioneritas variabel, uji kointegrasi dilakukan
untuk mengetahui apakah ada hubungan jangka panjang antara variabel
dependen dan independen. Uji F-statistik digunakan dalam bound-testing pada
model terbaik. Model terbaik akan diperoleh dengan melihat nilai Schawrtz-
Bayesian criteria (SBC) dan Akaike’s information criteria (AIC). Nilai SBC dan
AIC digunakan untuk mengetahui lag-optimum variabel.

Berikut ini adalah langkah dalam pengujian kointegrasi bound-test

menggunakan Eviews.

1. Lakukan simulasi membuat workfile dan input data bulanan (montly) seperti
contoh pada BAB II poin A. Maka akan muncul tampilan berikut.

Workfile: UNTITLED =N =R ==
[ViewIProcIDbject] [Save[Freeze]Deta\ls-rI-] [Show[Fetch[Store]DeletelGenr[Sample]
Range: 2017M01 2022M06 — 66 obs Filter: *
Sample: 2017M01 2022M06 — 66 obs COrder: Name
kA bopo

Bl ¢

B resid

kA roa

< 3% Untitled /| New Page /

2. Klik menu Quick — Estimate Equation
3. Tuliskan persamaan yang akan dianalisis, yaitu bopo c roa (BOPO sebagai

variabel X dan ROA sebagai variabel Y) kemudian ganti pilihan method
dengan ARDL.
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Equation Estimation *
Spedfication  Options
Eguation specification

Dependent variable followed by list of regressors induding ARMA
and POL terms, OR an explicit equation like Y=c(1)+c(2)™X.

ROA CEBOPO

Estimation settings

Method: |15 - Least Squares (LS and ARMA) w

LS - LeastSquares (MLS and ARMA)
ITSLS - Two-Stage Least Squares [TSNLS and ARMA)
GMM - Generalized Method of Moments
LIML - Limited Information Maximum Likelihood and K-Class
COINTREG - Cointegrating Regression
ARCH - Autoregressive Conditional Heteroskedasticity
BINARY - Binary Choice (Logit, Probit, Extreme Value)
ORDERED - Ordered Choice |
CENSORED - Censored or Truncated Data (including Tobit) p—
COUNT - Integer Count Data

QREG - Quantile Regression {including LAD)
GLM - Generalized Linear Models
STEPLS - Stepwise Least Sguares
ROBLSTLS - Robust Least Squares
HECKIT - Heckman Selection (Generalized Tobit)
BREAKLS - Least Squares with Breakpoints
ITHRESHOLD - Threshald Regression

Sample:

Estimation settings

Method: |ARpL - Auto-regressive Distributed Lag Models ¥

Sample: | 2017m01 2022m06

4. Klik OK untuk menampilkan hasil output awal

(=) Equation: UNTITLED Waorkfile: UNTITLED::Untitled, =N ==
[ViewlProclObject] [PrintINameIFreeze] [EstimatelForecastIStatisesids]
Dependent Variable: ROA ~
Method: ARDL
Date: 08/01/23 Time: 15:52
Sample (adjusted). 2017M02 2022M05
Included observations: 65 after adjustments
Maximum dependent lags: 4 (Automatic selection)
Model selection method: Akaike info criterion (AIC)
Dynamic regressors (4 lags, automatic): BOPO
Fixed regressors: C
Mumber of models evalulated: 20
Selected Model: ARDL(1, 1)
Mote: final equation sample is larger than selection sample
Wariable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.*
ROA{-1) 0.300741 0121115 2483094 0.0158
BOPO -0.077690 0.012085  -6.428594 0.0000
BOPO{-1) 0.034047 0.015087 2.259691 0.0274
c 4.811860 0.959429 5015336 0.0000
R-squared 0.624600 Mean dependentvar 1.823095
Adjusted R-squared 0.606138 S.D. dependentvar 0.192033
S.E. of regression 0.120517  Akaike info criterion -1.334485
Sum squared resid 0.885988 Schwarz criterion -1.200677
Log likelihood 47.37077  Hannan-Quinn criter. -1.281689
F-statistic 3383114 Durbin-Watson stat 1.983896
Prob(F-statistic) 0.000000 v
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Setelah muncul hasil estimasi

kemudian klik View

Diagnostics - bound test

=S o =

[ Estim ate[ Foreca stl Stats [ Resids ]

[=] Equation: UNTITLED Workfile: UNTITLED::Untitlec,

roc] OhJe:t] [PrintIName] Freeze

Representations

Estimation Output

Actuzl, Fitted, Residual 3
ARMA Structure... nents
" A [c selection)

Gradients and Derivatives ¥ lterion (AIC)

Covariance Matrix ) BOPOD

Model Selection Summary »

Coefficient Diagnostics Scaled Coefficients

l_ﬂ-!'ﬂ_Lasu DA OIS gnoshes ¥ Confidence Intervals...
Stability Diagnostics 3 Confidence Ellipse...
Label Variance Inflation Factors
BOFOLT) 0034047 Coefficient Variance Decomposition
C 4811860 Cointegration and Long Run Form
Cointegration Graph

R-squarsd 0.624600 B aas
Adjusted R-squared 0.606138 Wald Test- Coefficient Restricti
SE. of regression 0.120517 2lel Jest L oetliclent Restrictions..
Sum squared resid 0.885988 Omitted Variables Test - Likelihood Ratio...
Log I”fel_mmm 47.37077 Redundant Variables Test - Likelihood Ratio...
F-statistic 3383114
Prob(F-statistic) u.uuuouul Bounds Test

6. Eviews akan menampilkan hasil berikut.

(=) Equation: UNTITLED Waorkfile: UNTITLED::Untitled\ =N IER ="
[ViewIProcIObject] [PrinthamelFreeze] [EstimatelForecast[StatsIResids]

ARDL Bounds Test ~
Date: 08/01/23 Time: 15:53

Sample: 2017M02 2022M06

Included observations: 65

Mull Hypothesis: Mo long-run relationships exist

Test Statistic Value k

F-statistic 16.77972 1

Critical Value Bounds

Significance 10 Bound 11 Bound

10% 404 478

5% 494 573

25% 577 §.68

1% G.84 7.84

Test Equation:

Dependent Variable: D(ROA)

Method: Least Squares

Date: 08/01/23 Time: 15:53

Sample: 2017M02 2022M06

Included observations: 65 v
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Interpretasi Hasil Analisis

Uji Kointegrasi dengan Bound test

% Uji Hipotesis
Hy : tidak ada kointegrasi antara variabel-variabel dalam model
ARDL (tidak ada hubungan keseimbangan jangka panjang antara
variabel).
H; : ada kointegrasi antara variabel-variabel dalam model ARD (ada
hubungan keseimbangan jangka panjang antara variabel).

% Kriteria
Menerima Hy jika nilai F-statistic < ctitical value bounds
Menerima H; jika nilai F-statistic > critical value bounds

% Hasil uji
Nilai F-statistic sebesar 16.77972 lebih besar dari nilai batas atas 1(0)
dan 1(1) dengan tingkat signifikansi 1%, sehingea menolak Ho.

% Kesimpulan
Dengan demikian dapat diketahui terdapat hubungan jangka panjang

antara variabel dependen dan independen.

E. Metode ARDL

Hstimasi ARDL diterapkan ketika tingkat stasioneritas data berbeda dan

terdapat kointegrasi antar variabel.

1. Pada hasil estimasi di poin D, klik View = Estimation Output.

(=] Equation: UNTITLED Workfile: UNTITLED: Untitled, [ s

[ViewlProclObject] [PrinthamelFreeze [EstimateIForecastIStatisesids]

Representations

|| Estimation Output

Actual Fitted, Residual 3
ARMA Structure... hips exist
Gradients and Derivatives ok

Covariance Matrix
1

Model Selection Summary 4
Coefficient Diagnostics 4
Residual Diagnostics 4
Stability Diagnostics 4 Bound
478
Label 573
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2. Eviews akan menampilkan hasil berikut.

(=) Equation: UNTITLED Waorkfile: UNTITLED::Untitled, =N ==
[ViewlProclObject] [PrintINameIFreeze] [EstimateIForecastIStatisesids]
Dependent Variable: ROA ~
Method: ARDL
Date: 08/01/23 Time: 15:52
Sample (adjusted). 2017M02 2022M06
Included observations: 65 after adjustments
Maximum dependent lags: 4 (Automatic selection)
Model selection method: Akaike info criterion (AIC)
Dynamic regressors (4 lags, automatic): BOPO
Fixed regressors: C
Mumber of models evalulated: 20
Selected Model: ARDL(1, 1)
Mote: final equation sample is larger than selection sample
Wariable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.*
ROA{-1) 0.300741 0121115 2483094 0.0158
BOPO -0.077690 0.012085  -5.428594 0.0000
BOPO{-1) 0.034047 0.015087 2259691 0.0274
c 4811860 0.959429 5.015336 0.0000
R-squared 0.624600 Mean dependent var 1.823095
Adjusted R-squared 0.606138 S.D. dependentvar 0.192033
S.E. of regression 0.120517  Akaike info criterion -1.334485
Sum squared resid 0.885988 Schwarz criterion -1.200677
Log likelihood 47.37077  Hannan-Qwuinn criter. -1.281689
F-statistic 3383114 Durbin-Watson stat 1.983896
Prob{F-statistic) 0.000000 v
Interpretasi
Hasil Analisis ARDL

¢ Evaluasi Model: Gunakan kriteria informasi seperti AIC (Akaike
Information Criterion) atau BIC (Schwarz Bayesian Information
Ciriterion) untuk membandingkan model dengan berbagai konfigurasi
lag. Pilih model dengan nilai AIC atau BIC terendah yang sesuai dengan
kebutuhan analisis.

% R-Squared (R?) menunjukkan kemampuan model, yaitu seberapa
besar variabel independen (X) mampu menjelaskan pengaruhnya
terhadap variabel dependen (Y). dengan nilai R-Squared sebesar
0.624600 artinya bahwa kontribusi variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependennya adalah sebesar 62.46%, sedangkan
sisanya sebesar 37.54% dipengaruhi oleh varian lain di luar model. R-
Squared umumnya juga digunakan untuk pengujian goodness of fit dari

model yang digunakan.
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% Adjusted R-Squared merupakan nilai R? yang sudah disesuaikan.
Semakin banyak variabel independen, maka akan semakin memperkecil
nilainya.

** S.E. of regression merupakan nilai standard error dari persamaan
regresi. Standard error bermanfaat untuk mengetahui batasan seberapa
jauh melesatnya perkiraan dalam meramalkan data. Nilai S.E. of
regression sebesar 0.120517 menunjukkan bahwa perkiraan error dati
peramalan data yang dilakukan adalah relatif kecil.

% Sum squared resid adalah jumlah nilai residual kuadrat yang
merupakan selisih dari nilai Yi terhadap nilai perkiran Yip. Semakin
kecil nilainya, maka model regresi semakin baik. Nilai SSR sebesar
0.885988 tergolong kecil sehingga model regtresi adalah baik.

% Log likelihood. uji statistik yang digunakan untuk membandingkan
kebenaran dari dua model, nol model dan alternatif model. Distribusi
probabilitas dari statistik uji ini, mengasumsikan bahwa model nol
adalah benar.

% Mean dan S.D. dependent var. merupakan nilai mean dan standar
deviasi dari variabel dependen. Jadi nilai mean variabel ROA sebesar
1.823095 dan SD sebesar 0.192033 (hasil ini dapat diklarifikasi
menggunakan statistik deskriptif).

+» Akaike, Schwarz, dan Hannan-Quinn info critetion (AIC, SIC,
HQIC) adalah ukuran relatif kebaikan fit dari model statistik. Semakin
kecil nilai AIC, SIC, dan HQIC, maka model semakin baik.

¢ Durbin-Watson stat menunjukkan ada tidaknya korelasi antar waktu
(time series) atau antar observasi (¢ross-section).

% F-statistic dan Prob (F-statistic) digunakan untuk menguji pengaruh

variabel X ke Y secara serempak (simultan). Sedangkan kriterianya

sama dengan uji-t. Nilai prob. F-statistic sebesar 0.

F. Persamaan Model Jangka Pendek dan Panjang

1. Untuk mencari hubungan jangka pendek dan jangka Panjang, hasil estimasi
pada poin D klik View - Coefficient Diagnostics - Cointegration and
Long Run Form
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(=] Equation: EQD1 Workfile: UNTITLED: Untitledh o]
View rocIObject] [PrintINameIFr:eze [Est\mate]ForecastIStatsIResids]
Representations ()
Estimation Output
Actual, Fitted, Residual 4
ARMA Structure... pents
" - selection)
Gradients and Derivatives ¥ lerion (AIC)
Covariance Matrix J: BOPO
Model Selection Summary 4
Coefficient Diagnostics 4 Scaled Coefficients
Residual Diagnostics 3 Confidence Intervals...
Stability Diagnastics 3 Confidence Ellipse...
Label Variance Inflation Factors
BOFOLT) 0034047 Coefficient Variance Decompaosition
C 4.811860 I Cointegration and Long Run Form
R-squared 0 624600 Cointegration Graph
Adjusted R-squared 0606138 Wald Test- Coefficient Restricti
S.E. of regression 0.120517 @il fest Loetiicient Restrictions..
Sum squared resid 0.885988 Omitted Variables Test - Likelihood Ratio...
Log ”kel_mmd 4737077 Redundant Variables Test - Likelihood Ratio...
F-statistic 3383114
Prob(F-statistic) 0.000000 Bounds Test

2. Eviews akan menampilkan hasil berikut.

(=] Equation: EQ01 Workfile: UNTITLED::Untitled\, = o

[ViewIProcIObject] [PrintINameIFreeze] [EstimatelForecastIStatsIResids]

RDL Cointegrating And Long Run Form
tependent Variable: ROA

elected Model: ARDL(1, 1)

late: 08/01/23 Time: 16:00

ample: 2017M01 2022M06

icluded observations: 65

Cointegrating Form

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Frob.
D(BOPO) -0.077690 0.012085  -6.4285094 0.0000
CointEq(-1) -0.699259 0121115  -5.773498 0.0000

Cointeq = ROA - (-0.0624*BOP0O + 6.8814)

Long Run Coefficients

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Frob.
BOPO -0.062412 0.009620 -6.487539 0.0000
C 6.881367 0.780982 8.811176 0.0000
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Interpretasi Hasil Analisis
Estimasi ARDL model jangka Panjang dan pendek

% CointEq(-1) sebesar -0.699259 dengan probabilitas sebesar 0.000
menunjukkan bahwa terjadi kointegrasi pada model tersebut. Nilai beta
cointEq yang negatif menunjukkan bahwa model akan menuju
keseimbangan dengan kecepatan 69.92% per bulan.

% Pada model jangka pendek (Cointegrating Form): Variabel
DBOPO) menunjukkan nilai koefisien sebesar -0.077690 dan
probabilitas sebesar 0.0000, sehingga variabel bersifat negatif dan
signifikan mempengaruhi variabel ROA. Hal ini bermakna bahwa
dalam jangka pendek, apabila terjadi kenaikan BOPO akan
menyebabkan penurunan ROA saat ini sebesar 0.077690% serta
sebaliknya.

% Pada model jangka Panjang (Long Run Coefficients): Variabel
BOPO menunjukkan nilai koefisien sebesar -0.062412 dan probabilitas
sebesar 0.0000, schingea vatiabel bersifat negatif dan signifikan
mempengaruhi variabel ROA. Hal ini bermakna bahwa dalam jangka
Panjang, apabila terjadi kenaikan BOPO akan menyebabkan
penurunan ROA sebesar 0.062412% dan sebaliknya.
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